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Hasi| Belagjar dan Respon

Beberapa masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam pembelgjaran kimia di
MAS Darul IThsan Aceh Besar yaitu siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran
sehingga berdampak pada hasil belgjarnya, salah satu penyebabnya adalah metode
ataupun model yang digunakan guru dalam proses pembelgjaran tidak bervariasi.
Penelitian ini bertujuan untuk : Mengetahui aktivitas belgjar, hasil belgar dan
respon siswa terhadap penerapan model pembelgjaran TGT pada materi tata nama
senyawa di MAS Darul IThsan Aceh Besar. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah One Group Pre-test Post-test. Sampel dalam penelitian ini adalah semua
siswa kelas X-C MAS Darul lhsan Aceh Besar yang berjumlah 30 orang.
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, tes dan angket.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelgaran TGT dapat
berpengaruh terhadap aktivitas siswa pada materi tata nama senyawa, pada
pertemuan pertama persentase aktivitas siswa 97,92%, pertemuan kedua 98,96%
dan pertemuan ketiga 97,99% termasuk kategori sangat baik. Pada hasil belgjar
berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh hasil yakni nilai signifikan untuk pre-
test 0,093 > 0,05 dan nilai signifikan pos-test 0,114 > 0,05 yang menyatakan
bahwa hasil data untuk pre-test dan post-test berdistribusi normal. Hasil uji N-
Gain diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,7 yang menunjukkan adanya peningkatan
hasil belgjar siswa dengan kategori sedang. Hasil uji t berpasangan (paired sampel
t test) diperoleh dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya adanya pengaruh model pembelgjaran TGT
terhadap hasil belgjar siswa pada materi tata nama senyawa. Respon siswa dengan
menggunakan model TGT yaitu 96%, yang menyatakan bahwa mereka sangat
tertarik belgjar dengan menggunakan model TGT. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah adanya pengaruh penerapan model TGT terhadap aktivitas, hasil belgar
dan respon siswa pada materi tata nama senyawadi MAS Darul |hsan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umiwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdéra aktif mengembangkan
potensi dalam dirinya. Beberapa komponen pendidyleany sangat berpengaruh
dalam proses pembelajaran yaitu tujuan pendidigandidik dan peserta didik.
Guru memegang peran penting dalam mencerdaskarigubdik !

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan diseladalah kimia, ilmu ini
merupakan cabang dari lImu Pengetahuan Alam (IR&gymempelajari tentang
struktur materi, sifat-sifat materi, perubahan guatateri menjadi materi yang
lain, serta energi yang menyertai perubahan makéeimpelajari ilmu kimia
cukup sulit, hal ini dikarenakan bahwa dalam ilmmik mempelajari sesuatu
yang tidak Nampak oleh indra penglihatan. Oleh hargu teori serta konsep
dalam ilmu kimia sangat dibutuhkan .

Penyajian materikimia yang kurang menarik juga meahiminat belajar
siswa berkurang. Oleh karena itu tugas guru yanbngapenting adalah
menumbuhkan minat dan daya tarik siswa terhadapakisehingga tujuan
pembelajaran kimia tetap tercapai seperti yangrdgian. Guru diharapkan dapat
meyakinkan peserta didik bahwa pelajaran kimia blata sesuatu yang tidak
menarik dipahami namun ilmu kimia itu sendiri dapa¢njadi sesuatu yang

menyenangkan dan menarik untuk dipelajari. Olelalsetu hendaknya diajarkan

!Depdinas, UU No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNASk&ita : 2013).



dengan menggunakan metode dan penyampaian yartg depagga diharapkan
siswa dapat memahami dengan baik suatu materi kjarig selanjutnya dapat
menjadi dasar untuk materi selanjutnya yang lebitais

Ada beberapa materi dalam pembelajaran kimia, sdainya adalah tata
nama senyawa. Tata nama senyawa merupakan sisteimg@en senyawa kimia
dan penjelasan ilmu kimia secara umum. Materi tetma senyawa ini sarat
dengan konsep-konsep yang dapat menimbulkan keigagudan kejenuhan
siswa terhadap proses pembelajaran, untuk mengdmetbgrsebut sebaiknya guru
dapat menerapakan model pembelajaran.

Dalam mempersiapkan rancangan belajar guru terkadaenerapkan
model pembelajaran yang bertujuan untuk menunjanges pembelajaran agar
peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran s@ndiri. Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatygmy digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pemaglayang akan
digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pemggnj tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran ptangelolaan kelasSalah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan datenunjang proses
pembelajaran yaitu model pembelajardeam Games Tournaments (TGT),
penerapan model pembelajaran ini diharapkan dapainmtbulkan motivasi siswa
dan keaktifan serta dapat mengurasi kejenuhan dalemees pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2SyaifulBahriDjamarah Dan AswaBirategiBelajarMengajar, (Jakarta :RinekaCipta,
2010), h. 1.



Berdasarkan observasi dan wawancara dengan ibuayatnpada tanggal
06 Februari 2017, terdapat beberapa masalah yéaglapi peserta didik dalam
pembelajaran kimia diantaranya yaitu dalam prosssbelajaran kimia masih
banyak guru yang menggunakan pembelajaran yangisgsrpada guru sehingga
mengakibatkan siswa kurang aktif, siswa kurang mkat&an penjelasan dari
guru, mengakibatkan siswa kurang memahami materg ydiajarkan. Metode
pembelajaran kimia selama ini yang dilakukan olemugmerupakan metode
ceramah yang kurang menarik bagi siswa. Banyak gang belum menerapkan
model-model pembelajaran sehingga mengakibatkarangaya minat dan
motivasi siswa untuk belajar. Masalah-masalah Iertsenengakibatkan hasil
belajar siswa pada materi kimia kurang baik, salatunya materi tata nama
senyawa berada dibawah nilai rata-rata KKM, adapilaa KKM kimia di MAS
Darul lhsan Aceh Besar yaitu 65. Ini menunjukkamviza hasil belajar siswa
rendah.3Mengetahui hal tersebut peneliti berinisiatif untaklakukan penelitian
dengan menerapkan model pembelajaran TGT.

Adapun alasan peneliti melakukan penelitian denganerapkan model
pembelajaran TGT pada materi tata nama senyawaaladedrena model
pembelajaran TGT salah satu cara untuk membangkitkativasi, minat dan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sehidggat meningkatkan hasil
belajar siswa. Ada beberapa penelitian mengenajgsah model pembelajaran
TGT vyaitu penelitian dilakukan oleheonard. Hasil observasi menunjukan

kegiatankooperatif yang dominan adalah kegiatarad@erdalam tugas yaitu

SWawancara dengan Harmayati, Guru Bidang Studi KiM¥eS Darul lhsan pada
tanggal 06 Februari 2017 di Aceh Besar.



sebesar 98%. Dari hasil penelitian ini terbuktivealpeningkatan prestasi belajar
siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperdpé TGT lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajeonvensiond.

Selain itu penelitian mengenai model TGT juga dilkdn oleh Armynda,
hasil penelitian menunjukkan hasil belajar kogniiflas eksperimen lebih baik
dari pada kelas kontrol. Dari penelitian ini dapligimpulkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran TGT dengan me&dimnament-Question
Cards dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xus&MA di Semarang
pada materi hidrokarbon dan minyak bumi.

Penelitian juga dilakukan oleh Purwantini, hasihgéian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan secara signifikan hdsjabenatematika siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran TGT baraamediajuestion box
dengan siswa yang diajarkan menggunakan pembaelajaravensional. Hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan menggunaiaael pembelajaran TGT
berbantuan Mediguestion box lebih meningkat.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertamkuk melakukan
penelitian, dengan judul penelitiannya yaituPengaruh  Model
PembelajaranTGT Terhadap Hasil Belajar Siswa padaMateri Tata Nama

Senyawa di MAS Dar ul |hsan Aceh Besar.

4Leonard dan Kiki Kusumaningsih. “Pengaruh Model Belajaran Kooperatifipe
Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Biologi Padadép
Sistem Pencernaan Manuslegktor Exacta,Vol.2, No. 1, 2013, h. 81-98 .

5Juniari Purwantini, Wyn Wiarta dan Adnyana PutRetigaruh Model Pembelajaran
Tipe TGT BerbantuarGuestion Box Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VNED 9
Jimbaran”.Jurnal ElektronikPembel ajaranMatematika,Vol.2, N0.9,2014, h. 959-967.



B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas makat déipanuskan

permasalahan yaitu :

1.

Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajarah t€hadap
aktivitas belajar siswa pada materi tata nama seayh MAS Darul lhsan

Aceh Besar?

. Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajar@ntér@adap hasil

belajar siswa pada materi tata nama senyawa di A&l lhsan Aceh

Besar?

. Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajEdarierhadap

respon siswapada materi tata nama senyawa di MASI Dflssan Aceh

Besar?

TujuanPenelitian

Adapun tujuan penelitian iniyaitu :

. Mengetahui aktivitas belajar siswa terhadap pemerapmodel

pembelajaran TGT pada materi tata nama senyawaAd Marul Ihsan

Aceh Besar.

. Mengetahui hasil belajar siswa terhadap penerapagehpembelajaran

TGT pada materi tata nama senyawa di MAS Darulni#szeh Besar.

. Mengetahui respon siswa terhadap penerapan moddbgb@aran TGT

pada materi tata nama senyawa di MAS Darul lhsah/RBesar.



D. HipotesisPenelitian
Berdasarkan rancangan penelitian dapat dirumuskaotelsis penelitian
yaitu:

Ho = Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswagydiajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran TGT pada materi riataa
senyawa di MAS Darul lhsan Aceh Besar.

Ha= Terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang ri@fm dengan
menggunakan model pembelajaran TGT pada materi riataa

senyawa di MAS Darul lhsan Aceh Besar.

E. ManfaatPenelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. SecaraTeoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah haeiielitian ini diharapkan
dapat mengembangkan pengetahuan pendidikan khasdemgan menggunakan
model pembelajaran TGTterhadap materi tata namgasen
2. Secara Praktis
a. Bagi guru
Dapat membantu guru dalam memilih model pembelajai@ sumber
iimu pengetahuan serta untuk meningkatkan proskgabenengajar dan

hasil belajar siswa.



b. Bagi siswa
Dapat meningkatkan pemahaman dan minat belajaadssiadap materi
yang diajarkan sehingga siswa lebih dapat berpekdifi dalam proses
pembelajaran.

c. Bagi Lembaga
Menjadi bahan acuan dalam upaya meningkatkan nartdigikan dan
hasil belajar siswa terutama yang terkait denganerngembelajaran
kimia.

d. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dgentaodel
pembelajaran TGT serta untuk dapat menyelesaikagastuakhir

perkuliahan peneliti.

F. DefinisiOperasional

Untuk menghindari kekeliruan ataupun kesalahpahaoleh pembaca
dalam menafsirkan istilah yang digunakan dalam |gere ini, maka peneliti
menjelaskan beberapa istilah-istilah yang pentadgrd judul penelitian iniyaitu :

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dariattegorang atau
benda) yang ikut membentuk wataklamun pengertian pengaruh dalam
penelitian ini pengaruh adalah daya atau efek yenigul karena adanya
penggunaan model pembelajaran TGT dapat memberpergaruh

terhadap hasil belajar siswa pada materi tata rsmgawa.

SHasanAlwij KamusBesarBahasa Indonesia, (Jakarta :BalaiPustaka, 2007), h. 875.



2. Model pembelajaran TGT adalah salah satu tipe mit@del pembelajaran
koopertif yang mudah diterapkan melibatkan aksfisgluruh siswa tanpa
harus ada perbedaan status.

3. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikimpegserta didik
setelah menerima pengalaman belajarnya, yang ditadehgan adanya
proses perubahan tingkah laku yang lebih baikdidandingkan pada saat
sebelum belajdt.

4. Tata nama senyawa adalah serangkaian aturan pavezay-
persenyawaan kimia yang disusun secara sisteriaia. nama senyawa
dibedakan menjadi dua yaitu tata nama senyawa anidrgan tata nama
senyawa organik.

5. Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang diak siswa yang
berlangsung selama proses pembelajaran.

6. Respon siswa adalah reaksi yang dirasakan oleta sistelah melakukan

pembelajaran dengan perlakuan berupa penerapan m®de

“RusmanModel-model pembel ajaran : mengembangkanprofesionalisme guru ( Jakarta :
Rajawali Press, 2013), h.144.

8Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belgjar Mengajar, (Jakarta : PT Bumi
Aksara,2010), h. 22.






BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Model PembelajaranTeams Games Tournament (TGT)

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitupdeperubahan
perilaku, pergaulan sebagai hasil interaksi dendmgkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahsebte akan dinyatakan
dalam aspek tingkah laku. Pengertian belajar ddipafinisikan sebagai berikut:
belajar adalah suatu usahan yang dilakukan olebosmsy untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara ukabah, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan limg&onyat

Ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut :

a. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubalg&ahitaku tersebut
bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psibtorik), maupun nilai
dan sikap (afektif).

b. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja, rkafainenetap atau dapat
disimpan.

c. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja, melainkanus dengan usaha.
Perubahan itu terjadi akibat interaksi dengan limgan.

d. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh parhanbfisik atau

kedewasaan, tidak karena kelelahan penyakit atagapeh obat-obatah.

ISlametoBelajar dan Faktor- faktor yang mempengaruhinfdakarta : PT Rineka Cipta,
2003), h. 2.

2Eveline Siregar, dkKTeori Belajar dan PembelajarafBogor : Ghalia Indonesia, 2010),
h. 3-6.
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Proses belajar disebut dengan pembelajaran, ygrag dartikan sebagai
perubahan dalam kemapuan sikap atau perilaku syamg relatif permanen
sebagai akibat dari pengalaman atau pelafiHamalik mengemukakan bahwa
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersugliputi unsur-unsur manusia
material, fasilitas perlengkapan dan prosedur yselghg mempengaruhi dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan definisi diatas yang dimaksud denganbpkjaran adalah
usaha untuk mengubah struktur kognitif, efektifn dasikomotor peserta didik
melalui situasi belajar. Selain itu definisi daeinpbelajaran juga dikemukan oleh
E. Mulyasa, menurutnya pembelajaran adalah akaslikurikulum yang
menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan méabian kegiatan peserta
didik yang sesuai dengan rencana yang telah dignadgan. Guru harus
menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihaan ¢penggunaan metode
mengajar, keterampilan menilai hasil-hasil belg@serta didik serta memilihkan
dan menggunakan strategi atau pendekatan pemlelajar

Pembelajaran yang berkualitas sangat terganturigradivasi dan minat
belajar siswa serta kreatifitas pengajar. Banyalyapyang dapat dilakukan untuk
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa diamya adalah dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif yang dapktin kemampuan

3 DepdiknasKurikulum Berbasis Kompetensi Mata Kuliah Kimik&ah Lanjutan
Tingkat Pertama(Jakarta : Depdiknas,2001),h. 7

4 HamalikOermanProses Belajar MengajafJakarta : PT. Bumi Aksara, 2005),h. 27.

SE.Mulyasalmplementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajgr8andung : Remaja
Rosdakarya, 2006),h. 177.
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siswa dan menimbulkan keaktifan siswa dalam belsgdningga meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa. Salah satu mpdeibelajaran kooperatif yang
dapat diterapkan adalah model pembelajaran TGT.

1. Pengertian Model Pembelajaran TGT.

Model TGT pada mulanya dikembangkan oleh Daviedrigevdan Keith
Edward pada tahun 1981, ini merupakan metode p@jab&h pertama dari John
Hopkins. Dalam metode ini kelas terbagi dalam kglokakelompok kecil yang
beranggotakan 4 atau 5 siswa yang berbeda-bedkatinggmampuan, jenis
kelamin, dan latar belakangnya, kemudian siswa diekerja sama dalam
kelompok-kelompok kecilnya.

TGT merupakan salah satu tipe pembelajaran kodpeatg mudah
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa éahprus ada perbedaan status,
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dagandang unsur permainan.
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancareard pembelajaran
kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat beligbih rileks disamping
menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaisghat dan keterlibatan
siswa.

Slavin berpendapat bahwa dalam TGT teman satu #an asaling
membantu dalam mempersiapkan diri untuk permainangah mempelajari
lembar kegiatan dan menjelaskan masalah satu ssimatdtapi sewaktu siswa
sedang mengikuti permainagafng, temannya tidak boleh membantu. Hal ini

untuk memastikan telah terjadi tanggung jawab iddi&l. Model pembelajaran



12

TGT ini diharapkan dapat menciptakan suasana balamdpembelajaran yang
menyenangkan dan kemampuan berpikir tingkat tihggi.
2. Komponen — Komponen Model Pembelajaran TGT
Metode pembelajaran TGT terdiri dari 5 komponematayaitu penyajian
kelas €lass precentation kelompok (team), permainan (game) turnamen
(tournameny, dan penghargaan kelomp(itkam recognize).
a. Penyajian kelas
Pada awal pembelajaran guru menyiapkan materi dptamgajian kelas,
biasanya dilakukan dengan penyajian langsung atmgash ceramah,
diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyajiamskéhi, siswa harus
benar-benar memperhatikan dan memahami materi gidoggikan guru,
karena akan membantu siswa bekerja lebih baik pada game karena
skorgameakan membantu skor kelompok.
b. Kelompok Team$
Kelompok biasanya terdiri atas 4-6 orang siswarsebaterogen. Fungsi
kelompok adalah untuk lebih mendalami materi beesateman
kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapk@ygaa kelompok

agar bekerja dengan baik dan optimal padagsate

SYanti Purnamasari dan Purnama “Pengaruh Model Plajaben Kooperatif Tipdeams
Games Tournamen{TGT)Terhadap Kemandirian Belajar Dan PeningkataemEmpuan
Penalaran DanKoneksi Matematik Peserta Didik SMPARota Tasikmalaya”.Jurnal Pendidikan
dan Keguruarvol. 1, No. 1, 2014, h. 1-11.

Dian  Sosilowati “Studi Komparasi Hasil Belajar Akuntansi Dengan
Penerapan Metode Pembelajaran Teams Games Toumf@@€&h Dengan Metode Ceramah
Bervariasi Pada KompetensiDasar Jurnal Khusus Sksglas Xii Ips Sma Muhammadiyah01
Pati”. Economic Education Analysis Journ&lol. 2, No. 3, 2014, h. 9-15.
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PermainanGames)

Gamesterdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dirancertigk menguiji

pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas belajar

kelompok. Kebanyakangames terdiri dari pertanyaan-pertanyaan
sederhana bernomor. Siswa memiliki kartu bernoman anencoba
menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor igwaSyang

menjawab benar pertanyaan itu akan mendapat skor.

. PertandinganTournament

Dalam model pembelajaran TGT, permainan ataupurtamdingan
akademiknya haruslah didesain sedemikian rupa demg@an untuk

menguji pengetahuan yang telah dicapai setiap siswa

. Penghargaan kelompokdam Recognizatiyn

Guru kemudian mengumukan kelompok yang menang asasing
Team akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila edta-rskor

memenuhi kriteria yang ditentukan.

Syarat-Syarat Model Pembelajaran TGT.

a.

Sintaks, yaitu presentasi klasikal pembentukan tlisan pemberian

penghargaan.

. Prinsip reaksi, yaitu membangun ikatan emosiona@pdran bukan

sebagai sumber utama dan menekankan pembelajavparkdif.

Sistem sosial, yaitu interaksi dua arah dan betpasia siswa.

. Sistem pendukung, yaitu meja untuk turnamen, LK&nbar Percobaan

dan buku penunjang yang relevan.
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e. Memiliki dampak instruksional dan dampak pengiring.

f. Pendekatan yang digunakan pada Model Pembelajai@m Vaitu
pendekatan berorientasi pada siswa, pendekatarallidan pendekatan
bervariasi.

g. Strategi yang digunakan pada Model pembelajaran @@dlah strategi
pembelajaran kooperatif.

h. Metode yang digunakan pada model pembelajaran TG leerbagai
macam beberapa diantaranya yaitu metode ceramaja kelompok,
diskusi, demonstragproblem solvingpemberian tugas, dan eksperifien.

4. Sintaks Model Pembelajaran TGT

a. Tahap satu yaitu menyampaikan tujuan dan memotsissa.

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran segarm yang ingin
diamati dan memotivasi siswa untuk belajar. Siswanaengarkan
penjelasan yang disampaikan guru dan mencatantujua

b. Tahap dua yaitu menyajikan materi pembelajaran.

Guru menyajikan pelajaran secara umum kepada stevegan cara
demonstrasi lewat bahan bacaan/LKS. Siswa memjahatiemontrasi
yang dilakukan guru dan mempelajari LKS.

c. Tahap tiga yaitu pembentukan kelompok heterogen.

Guru membagi siswa menjadi kelompok secara hetaragasing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Siswa bergabunggas kelompok yang

telah dibagikan oleh guru.

8Isjoni, Pembelajaran Kooperaatif, Meningkatkan KecerdasamknikasiAntar Peserta
Didik,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), h. 103.
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d. Tahap empat yaitu turnamen.
Guru membagi siswa kedalam beberapa meja turnaMasing-masing
siswa dalam kelompok masuk meja turnamen.

e. Tahap lima yaitu evaluasi.
Guru membagikan soal-soal turnamen kepada masisgigaelompok
turnamen. Masing-masing siswa kelompok mengerjaikeat tidak boleh
saling membantu.

f. Tahap 6 yaitu penghargaan kelompok.
Guru memberikan penghargaan kepada setiap kelowygog memiliki
poin tinggi. Siswa mendengarkan nama-nama kelomysolg berhak
mendapatkan penghargaan.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran TGT
Langkah-langkah dalam model pembelajaran TGT adabhgai berikut :

a. Siswa dikelompokkan secara heterogen, satu kelomalri dari 4-6
orang siswa.

b. Guru mempresentasikan materi yang akan diajarkah,inin bertujuan
untuk memperkenalkan konsep dan untuk mendororgimga tau siswa.

c. Guru memberikan tugas kepada tiap-tiap kelompokikuntenguji tingkat
pemahaman anggota kelompok. Mereka boleh mengenskasecara
serentak atau menanyakan kepada tiap-tiap anggtiepoknya ataupun

melalui diskusi.
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d. Siswa memainkan pertandingan-pertandingan akaddmeitandingan ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan stewedap konsep
atau materi yang diajarkan guru.

e. Hasil pertandingan selanjutnya dibandingkan demgtarata sebelumnya
dan poin akan diberi berdasarkan skor yang diplerole

f. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yabgjkeprestasinya
atau yang telah memenuhi kriteria tertentu. Perggtear disini dapat
berupa pujian, hadiah, sertifikat dan lain sebagdin

6. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran TGT
Model Pembelajaran TGT ini mempunyai kelebihan dakurangan.
Adapun kelebihan TGT yaitu :

a. Mendidik siswa untuk bersosialisasi dengan oraimg la

b. Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai matah leendalam.

c. Proses belajar mengajar berlangsung dengan kdaatiiswa.

d. Lebih meningkatkan pencurahan terhadap perbeddandn.

e. Motivasi belajar lebih tinggi.

f. Hasil lebih baik.

g. Meningkatkan toleransi siswa.

Adapun kelemahan dari model pembelajaran TGT adabhgai berikut :

a. Sulitnya mengelompokkan siswa yang mempunyai keraamgeterogen

dari segi akademisnya. Hal ini dapat diatasi apabilru yang berperan

° Trianto,Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi daplémentasinya dalam
KTSP(Jakarta : Bumi Aksara, 2013),h. 51.
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sebagai pemegang kendali, dapat lebih teliti datfaementukan anggota
kelompok.

b. Waktu yang dihabiskan untuk diskusi oleh siswa pukanyak sehingga
melewati batas waktu yang telah ditentukan. Kesulihi dapat diatasi
jika guru menguasai kelas secara menyeluruh.

c. Masih ada siswa berkemampuan tinggi kurang terbidaa sulit
memberikan penjelasan kepada siswa lainnya. Untrgatasi kelemahan
ini, tugas guru adalah untuk membimbing dengan bagwa yang
mempunyai kemampuan akademik yang tinggi agar ddaat mampu

menyampaikan pengetahuannya kepada siswa yanty lain.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Pengertian hasil belajar dikemukakan oleh Nana @hadjyaitu hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilisepa didik setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Dari pengertiataslimaka dapat dikatakan
bahwa hasil belajar merupakan suatu proses pernlaigkah laku yang lebih

baik bila dibandingkan pada saat sebelum beljar.

Ppupuh Faturrahmasstrategi Belajar Mengajar( Bandung : Refika Aditama, 2009).
h. 242,

1INana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaj@takarta : PT Bumi
Aksara,2010), h. 22.
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2. Taksonomi Bloom Hasil Belajar

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajaradhalrangka studi
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain ritify afektif, psikomotor.
Perinciannya adalah sebagai berikut:

1. Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yandirtedari 6 aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, anaisigsis dan
penilaian.

2. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektifpuilima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, ilanen

organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilailkadepleks nilai.

3. Ranah Psikomotor

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-tien koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripaafektif dan psikomotor
karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikematan afektif juga harus
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proseshetajaran di sekolah. Hasil
belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukusgau kriteria dalam mencapai
suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapaibdpasiswa sudah memahami

belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah badmng lebih baik lagi.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oletorfdktor yang
mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang memperga keberhasilan

belajar adalah :

a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang bersumber datam diri siswa
yang sedang melakukan aktivitas belajar secaras dsgsar faktor
internal dapat dikelompokkan kedalam dua faktotuyktor fisiologi
yang meliputi kesehatan serta panca indra dan rfaddikologi yang
meliputi intelegasi (kecerdasan), minat, bakatsperhatiari?

b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang bersumberddéangnya dari luar
individu yang sedang melakukan aktivitas belajaaktér-faktor
tersebut dapat dikelompokkan antara lain meliputigkungan
keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sekblah

c. Faktor instrumen
Faktor instrumen yaitu faktor yang berhubungan dengerangkat
pembelajaran seperti kurikulum, struktur programgrasa dan
prasarana pembelajaran (media pembelajaran), sgna sebagai

perancang pembelajaran. Dalam penggunaan perapghkatelajaran

2SpoemantoPsikologi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 1999), h.177.

13 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhirfydakarta : Bima Aksara,
1991),h.180.
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tersebut harus dirancang oleh guru sesuai dengail kang
diharapkan mempengaruhi proses dan hasil belsaasi
Berdasarkan hal di atas faktor yang baik itu faktiari dalam, luar,
maupun instrumen yang paling utama adalah minae®t dan gurd?
Disamping ke tiga hal tersebut, unsur penting fangang dapat mendukung
keberhasilan belajar dalam konteks kemandirianjdreladalah rasa tanggung
jawab. Tanggung jawab ini terkait dengan penilagin dalam melakukan
aktivitas belajar, upaya untuk mengatasi kesultamg dihadapi, dan upaya untuk
menilai hasil belajar yang telah dicapai.
Berikut ini beberapa cara mengukur hasil belajaniiDasar di lembaga
pendidikan/perguruan tinggi/sekolah dengan duaetkait keberhasilan belajar
yaitu hasil belajar selama di perguruan tinggi/sstkalan hasil setelah lulus dari

perguruan tinggi/sekolal.

C. Materi Tata Nama Senyawa
Tata nama senyawa adalah serangkaian aturan pavezay
persenyawaan kimia yang disusun secara sistem@iita nama senyawa

dibedakan menjadi dua yaitu tata nama senyawa aniBrdan tata nama senyawa

14Keke T. Aritonang. Minat dan Motivasi dalam meniatkan Hasil Belajar Siswa.
Jurnal Pendidikan PenabuWol. 7 No.10, 2008. h. 11-27.

Blrzan Tahar dan Enceng. Hubungan Kemandirian BelBjan Hasil Belajar Pada
Pendidikan Jarak Jauburnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jawtal. 7 No. 2, 2006. h. 91-101.

16 Ramli Abdullah. Urgensi Disiplin dalam Pembelajaraantanida JounalVol. 3 No.1,
2008. h. 19.
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organik. Senyawa anorganik biasanya dibahas daddwang kimia khusus dengan
seperangkat aturan tata nama, yaitu kimia anorganik

Selain itu senyawa organik dibahas dalam cabandaklainnya yaitu
kimia organik!’Tata nama senyawa yang digunakan sekarang adaahama
menurut konvensinternasional Union of Pure and Applied Chemisfiy PAC)

yang didasarkan atas rumus kimia senyawa.

1. Tata Nama Senyawa Anorganik
a. Tata nama senyawa biner

Senyawa biner adalah senyawa yang tersusun damlan non logam.
Logam ditulis terlebih dahulu. Jika keduanya logaaka diurutkan secara abjad.
Contoh penulisan yang benar yaitu zQidan ZnCl.

Senyawa non logam, metalloid dan logam pilihamrjpas urutan sebagai
berikut :

Rn>Xe>Kr>B>Si>C>Pb>As>P>N>H>Te>Se>S>At>I>Br>CI>0O>F
Contoh penulisan yang benar :SiC, £81L0, Ok

Nama akhir senyawa biner ditambah akhiida. Awalandi, tri dan lain-
lain digunakan hanya untuk menghindar keraguatktsiru
Contoh :

SiC = Silikon karbida

CS = Karbon disulfida (awalan diperlukan untukmbedakan CS dan

CS).

"petrucci, dkkKimia Dasar Prinsip-Prinsip dan Aplikasi Moder@Jakarta : Erlangga,
2007), h. 83
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Beberapa nama trivial yang sudah diadopsi dejak seperti :
HO = Air
NHz = Ammonia

N2oHs = Hidrazin

PH; = Fosfin
AsHz = Arsin
SbH; = Stibin.

Nama dari beberapa senyawa volatil anhidrida baitambah akhiran
-anajika lebih dari satu hetero atom awalan.

GeH; = Jermana

SicHe = Disilana

BsHi1 = Pentaborana.

b. Nama untuk lon Poliatomik dan Radikal

Kation yang terbentuk dari hasil protonasi molekekral, maka diberi
akhiran—onium

H3:O" = Hidronium

NHs* = Ammonium

N2H3" = Hidrozodium

PHs* = Fosfonium

Nama anion oksi (yang mengandung oksigen) sedanmemdapat awalan
berdasarkan jumlah relatif oksigen yang ada. Akhirét berarti lebih sedikit
oksigen dari pada yang berakhireat.

NO2 = Nitrit
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NOs = Nitrat

Jika diperlukan awalahipo (masih kurang oksigen) daser (sudah lebih
oksigen) dikombinasikan dengdrdanat.

ClIO = Hipoklorit

ClOs = Klorat

ClOz = Klorit

ClOs = Perklorat.

Anion oksi yang lebih kompleks mengandung awalatukimenunjukkan
jumlah hetero atomnya ditambah awasikio yang ditulis miring. Selain itu, ada
beberapa senyawa kovalen yang biasanya merupadi@talrdiberi akhiraril.

HO = Hidrosil

CoO = Karbonil

NO = Nitrit
NOz = Nitril
PO = Fosforil
ClOz = Kloril

ClOs = Perklorat

SO  =Tionil

S = Sulfonil atau Sulfuril
S0; = Disulfuril

SeO = Selenil

SeQ = Selenoil

CrG; = Kromil
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UO:; = Uranil
NpQO, = Neptunil.

Beberapa nama radikal dalam persenyawaan adalah :
NOF = Nitrosil florida

NO2F = Nitrit florida.

c. Garam Asam dan Garam Ganda
Garam asam yang terdiri dari tiga nama, dan padadengah, awalan
kata hidrogen digunakan bila diperlukan.
Contoh :
NaHSQ = Natrium hidrogen sulfat
KH2PQy = Kalium dihidrogen fosfat.
Garam ganda, nama logamnya ditulis berdasarkaanuaijad.

Contoh : AINa(S@)2 = Aluminium natrium sulfat®

2. Tata Nama Senyawa Organik

Senyawa organik merupakan senyawa yang paling kangedapat
dialam. Tingginya keragaman senyawa organik timiarena tingginya
kemampuan atom karbon bergabung dengan atom kadojuga dengan atom
dari sejumlah unsur lainnya. Atom karbon bergabugngan sesamanya
membentuk kerangka rantai atau cincin yang kemudidekati oleh atom

lainnya.

18zarlaida Fitri,Kimia Anorganik 1(Banda Aceh : FKIP Universitas Syiah Kuala 2014),
h. 59-63.
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Semua senyawa organik mengandung atom karbon, hasgmhua
mengandung atom hidrogen dan banyak juga yang meduogg atom oksigen,
nitrogen atau sulfur. Kemungkinan ini yang menjadilsenyawa organik nyaris
tidak terbatas banyaknya. Senyawa organik umumudgdala senyawa molekul
dan hanya beberapa yang merupakan senyawa ionik.

Terdapat berjuta senyawa organik, banyak diantaranyerupakan
molekul yang sangat rumit. Sehingga diperlukanaatumtuk penamaan senyawa
organik, penamaan tersebut lebih dikenal dengan utaeb nama
trivial. *®Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan lzalenyawa organik
adalah senyawa-senyawa yang umunya mengandung @tgkarbon), selain
atom C senyawa organik terkadang juga mengandwng atdrogen, oksigen,
nitrogen dan sulfur. Senyawa organik mempunyai tatma khusus, mempunyai
nama lazim atau nama dagang (narivaal) .

Contoh :CO(NH).= Urea dan CECOOH= Asam asetat.

D. Aktivitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas Belajar
Pembelajaran adalah integrasi dari proses dan kroddal ini
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang diedk berdampak baik
pula pada produk atau hasil dari pembelajarantiats@roses pembelajaran tidak
terlepas dari peran pendidik dan perseta didik. Hwikasi yang lancar antar

keduanya akan membuat pembelajaran lebih hidupahSahtu hal yang

petrucci, dkk.Kimia Dasar Prinsip-Prinsip dan Aplikasi Moder@akarta : Erlangga,
2007), h. 90.
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berpengaruh pada proses pembelajaran adalah aktibélajar peserta didik.
Aktivitas belajar peserta didik adalah aktivitasngabersifat fisik ataupun
mental?°

Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fesi&u jasmani maupun
mental atau rohani yang saling berkaitan sehinggapta belajar yang optimal.
Dalam aktivitas belajar ini peserta didik haruslaktif mendominasi dalam
mengikuti proses belajar mengajar sehingga mengeghia potensi yang ada
pada dirinya. Dengan kata lain dalam beraktivitesepta didik tidak hanya
mendengarkan dan mencatat seperti yang dijumpasetlolah-sekolah yang
melakukan pembelajaran secara konvensional.

Proses pembelajaran dikatakan efektif bila pesd#idik secara aktif ikut
terlibat langsung dalam pengorganisasian dan pesemnéormasi (pengetahuan),
sehingga mereka tidak hanya menerima secara pasifepahuan yang diberikan
oleh guru. Dalam proses belajar mengajar tugas gga@iah mengembangkan dan
menyediakan kondisi agar peserta didik dapat mebhgegkan bakat dan
potensinya.

Menurut Nasution, aktivitas belajar adalah aktwiy@ng bersifat jasmani
ataupun rohani. Dalam proses pembelajaran, kedizatak tersebut harus selalu

terkait. Seorang peserta didik akan berpikir selé@nherbuat, tanpa perbuatan

2sardimannteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 96.
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maka peserta didik tidak berfikir. Oleh karenadgar peserta didik aktif berfikir

maka peserta didik harus diberi kesempatan untrbubeatau beraktivitas.

2. Macam-Macam Aktivitas Siswa

Diedrich membuat suatu daftar yang berisi tentagam kegiatan atau

aktivitas peserta didik yang dapat digolongkan gabberikut :

a.

Visualactivities, yang termasuk di dalamnya misalnya : membaca,

memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan,jpakesrang lain.

. Oral activities yang termasuk didalamnya seperti : menyatakan,

merumuskan, bertanya, memberikan saran, mengeluapendapat,
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
Listening activitiesseperti mendengarkan penjelasan, percakapamsiisk

musik, pidato

. Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket

menyalin.

. Drawing activities misalnya menggambar, membuat grafik, peta, dmgra

pola.
Motor activities seperti melakukan percobaan, melakukan konstruksi

model, mereparasi, bermain.

. Mental activities misalnya menggali, mengingat, memecahkan soal,

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan

2!Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengdjdakarta: PT Bumi

Aksara, 1997),h. 89.
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h. Emotional activities misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

3. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar

Berikut ini jenis aktivitas belajar berdasarkan Digpas adalah :

a. Sebagai indikator aktivitas belajar peserta didkkasa individual dalam

proses belajar mengajar di kelas adalah sebagiuber

1.

2.

3.

4.

5.

Kehadiran di kelas.

Ketepatan waktu mengumpulkan tugas.
Kelengkapan buku catatan.

Menyimak dan memperhatikan penjelasan.

Menyampaikan pendapat.

b. Sebagai indikator aktivitas belajar peserta didikath kegiatan pratikum

secara kelompok di laboratorium adalah sebagakiteri

1.

2.

3.

4.

5.

Kekompakkan kerjasama dalam kelompok.
Melakukan kegiatan dengan prosedur yang benar.
Menggunakan alat-alat pratikum dengan tepat.
Memperoleh data dari percobaan.

Membuat kesimpulan dengan benar.

Teknik yang digunakan untuk menilai aktivitas baetgeserta didik adalah

observasi dilengkapi dengan pedoman penskoran. $&og diperoleh setiap

peserta didik dianalisis untuk mengetahui prosengaksivitas peserta didi.

2?Depdiknas,Kurikulum 2004 SMP Pedoman Khusus PengembangaenSienilaian
Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Saifdakarta: Depdiknas, 2004),h. 39.
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METODE PENELITIAN

A. RancanganPenelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian qu&sperimen. Penelitian
eksperimen adalah satu-satunya metode penelitiag géanggap paling tepat
untuk menguiji hipotesis mengenai hubungan sebdiagi§edangkan pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendek&uantitatif karena dalam
penelitian ini menggunakan data-data numerik yargat diolah dengan
menggunakan metode statistik.

Pada penelitian quasi eksperimen, rancangan ganeliang digunakan
adalah One Group Pre-test Post-tegtada rancangan ini terdapae-testyang
diberikan sebelum perlakuan, dengan demikian hmsiakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan dengadakeasebelum diberikan
perlakuan.

Tabel 3.1 Rancang@me Group Pre-test Post-test

Pre-test Perlakuan Post-test
O] X 02
(Sumber :Sumadi,2011)
Keterangan:
O: : Pemberiapre-test
X : Perlakuandenganmenggunakanmodel pembelajardn TG

Oz : Pemberiapost-test

'H.Mahmud MetodePenelitianPendidikaiBandung : CV Pustaka Setia,2011), h. 106.

2Sumadi SuryabratajetodologiPenelitian(Jakarta:Raja Grafindo,2011), h.101-102.
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Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas selssgapel penelitian.
Penelitian ini menggunakan satu kelompok kelas yaedgungsi sebagai kelas
kontrol (sebelum diberikan perlakuan) sekaligusajugerfungsi sebagai kelas
eksperimen (sesudah diberikan perlakuan). Data ydimgroleh sebelum
perlakuan baik berupa hasil tes atau yang lainngagdap sebagai data dari
kelompok control yakni berupare-test sedangkan data setelah diberi perlakuan

dianggap sebagai data dari kelompok eksperimen yegkopapost-test

B. PopulasdanSampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh objek yang akan ditelilamasuatu penelitian.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adaeluruh peserta didik kelas
IV MAS Darul lhsan Aceh Besar dengan jurusan IPang terdiri dari kelas IV
IPAa, IV IPAb, IV IPAc, IV IPAg, IV IPAe Kelas X di MAS Darul lThsan Aceh
Besar disebutkan dengan Kelas IV dan juga di MASuDHsan Aceh Besar
hanya terdapat satu jurusan yaitu jurusan IPA.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigdikg dimiliki oleh
populasi dengan menggunakan cara-cara tert®alam penelitian ini yang
menjadi sampel adalah siswa kelas X-C (IV-C) MASUbdhsan Aceh Besar,

dengarnumlah siswa sebanyak 30 orang.

3Sugiyono statistikuntukPenelitian(Bandung: CV Alfabet, 2008), h. 63.
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C. InstrumenPenelitian
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian merekam sesuatu
metode.

1. Instrumen Penelitian

Adapun yang menjadi instrumen dalam penelitiamadalah :

a. Lembaran aktifitas siswa yang merupakan pengamakdifitas siswa
selama proses pembelajaran dengan menggunakan ipecilelajaran
TGT.

b. Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikpad&eseseorang
dengan maksud digunakan untuk melihat atau mengettihgkat
peningkatan atau kemajuan pemahaman siswa untujawedm jawaban
yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skomangk

c. Angket respon siswa untuk mengetahui bagaimanamesigwa terhadap
model pembelajaran TGT.

2. Instrumen Pembelajaran
Adapun instrumen pembelajaran dalam penelitiandaiah :

a. Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengatardang
kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dangweemihasil belajar.

b. Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalahnaenang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pegambelaintuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkamdabndar isi dan

dijabarkan dalam silabus.
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c. Lembar kerja siswa peserta didik (LKPD) adalah pamdsiswa untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahanlamadXsS dapat
berupa panduan untuk latihan pengembangan aspektikagaupun
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperi@i@mo

demontrast.

D. TeknikPengumpulan Data
1. TeknikObservasiAktivitasSiswa

Observasi adalah instrumen yang sering dijumpardgbenelitian selain
tes dan angkéObservasi aktivitas siswa merupakan format ataunkiola
pengamatan yang disusun berisi item-item tentangdien atau tingkah laku
yang digambarkan terjadi. Observasi adalah saldh s#tode yang dapat
digunakan untuk memperoleh informasi tentang focpenelitian.Fokus
pengamatan berupa peristiwa, perilaku dan ekspraesig-orang dalam keadaan
dimana mereka berada. Pada metode ini diperlukpekiaan penelitian terhadap
situasi atau tempat dilakukan pengamétan.

Adapun yang diobservasi dalam penelitian ini adakiivitas siswa yang
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsubger@asi aktivitas siswa
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlang€Qbsgrvasi aktivitas siswa

ini dilakukan oleh 2 orang pengamat yang disebsepkator. Observator pertama

4Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresifan€ep, Landasan, dan
Implimentasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdin (KTSP)(Jakarta : Kencana, 2010),
h. 223.

SSukardiMetodelogiPenelitianPendidikany ogyakarta : BumiAksara, 2006),h.120.

5W.J.S Poerwadarmit&amusUmurBahasa Indonesia,(Jakarta : BalaiPustaka,
1976),h.1058.
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merupakan guru bidang studi kimia yang mengajaeldgcyang akan dijadikan
sampel dalam penelitian ini, sedangkan observasoluk merupakan seorang
mahasiswa UIN Ar-Raniry yang menemani peneliti. ubm dari observasi
aktivitas siswa adalah untuk mengamati segala tegidan aktivitas belajar
siswa selama pembelajaran berlangsung.

Sebelum peneliti membuat lembar observasi aktifsegmva, peneliti
terlebih dahulu harus menyiapkan perangkat pendrelaj diantaranya yaitu
silabus dan rencana proses pembelajaran (RPPYuSildapat dilihat pada
Lampiran 4 dan RPP dapat dilihat padaLampiran [anggnya peneliti membuat
lembar observasi aktifitas siswa, lembar obsera&sifitas siswa dapat dilihat
pada Lampiran 13

2. TeknikTes (Pre-testdanPost-test)

Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikpad&eseseorang
dengan maksud digunakan untuk melihat atau mengetaigkat peningkatan
atau kemajuan pemahaman siswa untuk menjawab jaweatray dapat dijadikan
dasar bagi penetapan skor angka.Tes berfungsi umérgukur prestasi belajar
siswa, dalam bentuk nilai atau skor. Soal tes mlaal dapat dilihat di Lampiran
17. Dalam teknik tes ini siswa diberikan 10 butir s@ads terbagi dua yaitu :

a. Tes awa(Pre-test)

Pre-testyaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dinkégiatan
belajar mengajaPre-testpenelitian ini terdiri dari 10 soal pilihan gandas ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa gaths sampétre-test

ini dapat dilihat pada Lampiran 19.
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b. Tes Akhi(Post-test)

Post-testyaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah gsiang proses
belajar-mengajarPost-testpada penelitian ini terdiri dari 10 soal pilihannda.
Post-testini bertujuan untuk melihat perbandingan hasil jselsiswa setelah
diberi perlakuan yang seimbaRgst-tesini dapat dilihat pada Lampiran 22
3. Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran

Angket atawquestionnaireadalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada
responderiAngket adalah suatu alat pengumpul data yang besepangkaian
pertanyaan tertulis yang diajukan kepada subjekikumiendapatkan jawaban
secara tertulis. Angket digunakan untuk mengetedspon siswa terhadap model
pembelajaran TGT terhadap materi tata nama senyawa.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adaalgket dengan skala
likert. Pernyataan dalam angket respon berjumlah 10 lyamg terdiri dari
pernyataan positif. Siswa memberikan tanda cek deia kolom yang telah
disediakan untuk setiap pertanyaan yang diajuk@&sekiruhan butir pernyataan
dalam angket tersebut dikelompokkan kedalam2aspek yneliputi“YA” atau
“TIDAK”.Respon siswa dalam penelitian ini diolahridgmn persamaan persentase.

Lembar angket dapat dilihat pada Lampiran 25

E. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data merupakan tahap yang palingig dalam suatu

penelitian, Karena pada tahap ini hasil dapat diskan setelah semua data

“Nasution Metode Researcfilakarta : Bumi Aksara,2011), h. 129.
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terkumpul, maka untuk mendeskripsikan hasil peaelitilakukan perhitungan
sebagai berikut:
1. Analisis Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama pembelajaran diamati demganggunakan lembar
observasi. Lembar observasi ini meliputi aspek péantuan, kegiatan inti dan
penutup. Observasi dilakukan selama kegiatan peyaloeh berlangsung yaitu
dengan memberi tanda ceklig) (yang sesuai dengan kolom yang tersedia. Data
hasil observasi aktifitas siswa selama pembelajadianalisis dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut demganggunakan rumus
persentase:
a. Membuat tabel distribusi penilaian observasi.
b. Menentukan kategori skor dengan skor yang ditetapd@am lembar
observasi.
c. Menjumlahkan skor yang yang diperoleh dari tiap-kategori.

d. Memasukkan skor tersebut kedalam rumus sebagéuberi

-f
P =5 X 100%

Keterangan :
P = Angkapersentase
f = Frekuensi rata-rata aktivitassiswa
N = Jumlahaktivitaskeseluruhansiswa

100 % = Bilangan Konst&n
Adapun criteria dari hasil persentase aktivitasvaisadalah sebagai

berikut:

8AnasSudjonoPengantarStatistikaPendidika@lakarta : Raja WaliPres, 2007), h. 43.
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Tabel 3.2 Klasifikasi Nilai Aktivitas Siswa

Per sentase(%) Keterangan
80 — 100 Sangat baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup
40 — 55 Kurang
30 -39 Gagal

(Sumber: Sudjono, 2008)
2. AnalissDataHasil Belajar

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian bahwa sampel yditgadapi adalah
berasal dari populasi yang terdistribusi normal.alfsss ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kenormalan sampel yang teladlitdiNormalitas data diuji
dengan menggunakan rumauahi-kuadrat untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dalam penilitian ini berdistribusi nornaahu tidak. Adapaun rumasi-

kuadratadalah :

Keterangan:

X?= Chi Kuadrat

O = Frekuensi pengamatan

E = Frekuensi yang diharapkan (Luas daerah x Badgk®

Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan ajie sample
kormogorov-smirnodengan bantuan program compus&SS Versi 20,Bentuk
hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai bérik

Ho : Data berasal dari populasi yang terdistribusimad

Ha : Data tidak berasal dari populasi yang terdissimormal

®Husaini Usman dan Purnomo Setyadi AkRangantar StatistikgJakarta : Bumi
Aksara 2006), h. 279.
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Pada pengujian hipotesis, criteria untuk menokaki didak menolak b
berdasarkal®-Valueatausignificance(Sig) adalah sebagai berikut:
Jika Sig < 0,05, makadditolak atau data tidak berdistribusi normal
Jika Sig> 0,05, maka biditerima atau data berdistribusi nor#al

b. Menghitung N-Gain

Analisis data dalam penelitian ini berupa skoe-test skorpost-testdan
N-GainData dariN-Gainyang diperoleh dinormalisasi oleh selisih skor sialal
dengan skopre-test Data tersebut diolah menggunakan progaiRES Versi
20,0 Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui penitaykailai pre-test dan
post-testdari kelas eksperimen. Adapun rumbd&Gain ditentukan sebagai

berikut:

nilai tes akhir—nilai awal

N — Gain(g) =

nilai maksimum-—nilai awal

Hasil perhitunganN-Gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
klasifikasi dari hake seperti terdapat pada tabekht:

Tabel 3.3Kategori Gain Ternormalisasi

Besarnya Gain Interpretasi
g> 0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g=<0,3 Rendah

(Sumber : Hake, 1999)

0stanislaus S.Uyant®edomanAnalisis data dengan SP&®gyakarta: Graha
[Imu,2009),h.40

Hake, R.RAnalyzing Change/Gain Scor&999. diaksespadatanggal 19 Maret 2016

darisitushttp://www.physics.indiana.edu.
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c. Uji t Berpasangan (Paired-sampel t test)

Uji t berpasangan merupakan uji beda dua sampebbangan. Sampel
berpasangan merupakan subjek yang sama namun memngagrlakuan yang
berbeda. Uji t berpasangan ini digunakan untuk haeliada atau tidaknya
perbedaan rerata untuk dua sampel bebas yang aegaas Adapun rumus untuk

uji t berpasangan adalah :

t=<q
Vo

Keterangan :
t =t-test(sampel kecil)
d = perbedaan antara data berpasangan
d’ = nilai rata-rata perbedaan antara pengantagrasangan
Sd = standar deviasi perbedaan antara pengapasangan
n = jumlah sampel

Rumus standar deviasi adalah sebagai berikut :

5z &
Sd = — r11 mr?

Adapun teknik analisis data pada pengujian ini ggenakan bantuan
program comput&PSS Versi 20,Bentuk hipotesis untuk uji t berpasangan
adalah sebagai berikut:

Ho= Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran T&mhadap hasil
belajar siswa pada materi tata nama senyawa di NdABl Ihsan
Aceh Besar.

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran TGT tephdwesil belajar

siswa pada materi tata nama senyawa di MAS DasalntAceh Besar.
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Pada pengujian hipotesis, criteria untuk menolaki didak menolak b
berdasarkal-Valueatausignificance(Sig) adalah sebagai berikut:
Jika Sig < 0,05, makadditolak
Jika Sig> 0,05, maka biditerima

Pengujian hipotesis digunakan uji-t pihak kanank&menurut Sudjana

bahwa kriteria pengujian yang berlaku adalah teritagika hitung titung> tiabe
dengan derajat kebebasan (dk) = (n — 1) dan sagaifikan 5 % = 0,05, begitu
juga 1%o = 0,01*2
3. DataAnalis Respon Siswa

Respon siswa diperoleh dari angket yang dibaghkeada siswa kelas
eksperimen setelah proses pembelajaran dilangsongkertujuan untuk
mengetahui respon, ketertarikan serta kemudahanaheem pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran TGT. Persentasenreswa dihitung dengan

menggunakan rumus sebagaiberikut :

f
P=—x100%
n

Keterangan :

p =persentaseresponsiswa

f =banyaknyasiswa yang menjawabsuatupilihan

n =jumlahsiswa yang memberitanggapan (resportlen)

Ada pun criteria persentase tanggapan siswa adalsgai berikut:

0-10 %= tidaktertarik

11-40% = sedikittertarik

?HusainiUsmanPengantarStatistikaEdisiKedua.h, 143.

13SuharsimiArikuntoDasar-dasarEvaluasiPendidika@akarta:Bumi Aksara,2013),
h.246



41-60 % =cukuptertarik
61-90 % =tertarik
91-100 % = sangat tertarik.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulardg@ianggarakan di
MAS Darul Ihsan Aceh Besar kelas X-C pada tangdahpril s/d 08 April 2017.
Proses pembelajaran yang digunakan adalah modebgbgjaran TGT pada
materi tata nama senyawa di kelas X-C. Peneliihteinelakukan observasi
langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan Isirsgikolah serta berkonsultasi
dengan guru bidang studi kimia tentang siswa yakgn aditeliti. Peneliti
mempersiapkan instrumen pengumpulan data yangitelati lembar observasi
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, lembal ge-test dan post-test,
serta angket respon siswa.

Peneliti melaksanakan proses penelitian sebanyaali3 pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 01 2Qti7/, pada pertemuan
pertama peneliti memberikan lembar aktivitas kepgmangamat, sebelum
diberikan kepada pengamat terlebih dahulu lembavitgs siswa divalidisi oleh
2 orang dosen yaitu bapak Haris Munandar M,Pd darFFauziah M,Si. Lembar
aktivitas siswa yang telah divalidasi dapat dilindit Lampiran 7Peneliti
memberikan lembarpre-test kepada siswa yang bertujuan untuk melihat
kemampuan siswa sebelum adanya perlakuan, selgajpeneliti memberikan

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran F&ik pertemuan kedua
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peneliti melanjutkan materi dengan perlakuan yaamgas dan juga memberikan
lembar aktivitas kepada pengamat. Pada pertemudigakeeneliti tetap
memberikan lembar aktivitas siswa kepada pengamalanjutnya peneliti
melanjutkan materi dengan memberikan perlakuan yganga seperti pertemuan
pertama dan kedua, setelah itu peneliti membeniksitest kepada siswa untuk
melihat kemampuan siswa setelah diberikan perlgkkemudian siswa diberikan
angket respon siswa yng bertujuan untuk melihghaessiswa terhadap model
TGT dalam pembelajaran tata nama senyawa.

Penelitian ini diamati oleh 2 orang pengamat, yditu Harmayati S.Si
yang merupakan guru bidang studi kimia di MAS Ddhgan Aceh Besar Besar
yang membantu penulis dalam mengamati aktivitasvasiglalam proses
pembelajaran, sedangkan pengamat lainnya yaitunBéghriati yang merupakan
mahasiswi Prodi Pendidikan Kimia yang membantu jterdalam mengamati
aktivitas siswa selama proses pembelajaran bedaggDalam penelitian ini
yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendlirdiwal kegiatan penelitian
dapat dilihat pada Tabel 4.1. berikut:

Tabel4.1. Jadwal Kegiatan Penelitian
Jam Waktu
Pelajaran | (Menit)
(@) (@) (©) ©) (©)
Pertemuan pertama (lemt
observasi siswa pre-test +
1 Selasa/ 01 April 2017 v 90 menyajikan materi tentang tata
nama anorganik dan tata nama
senyawa biner)

No Hari/ Tanggal Kegiatan

Pertemuan kedua (lembar

observasi siswa + menyajikar

materi tentang tata nama
senyawa poliatomik)

2 Sabtu/ 04 April 2017 v 90
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)

@) ©) 4

©)

Selasa/ 08 April 2017 90

Pertemuan ketiga (lembar
observasi siswa + menyajikar
materi tentang tata nama
senyawaorganik +post-test +

angket respon siswa)

2. Hasil Observas Aktivitas Siswa

berlangsung

Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan psaist pembelajaran

pertemuan pertama dapat dilihat pada Tabel 4.Ruieri

untuk setiap pertemuan. Hasil pengamaktivitas siswa pada

Tabel 4.2 Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajpada Pertemuan pertama

No Aspek yang diamati Skor
() (@) (©), 4)
Pengamat 1 Pengamat
Pendahuluan 4 4
1. | Siswa memperhatikan guru ketika(Sangat baik)| (Sangat baik
membuka pelajaran dan mendengarkan
apersepsi.
2. | Siswa mendengarkan motivasi dari guru 4 4
(Sangat baik)| (Sangat baik
3. | Siswa mendengarkan penjelasan tujuan 4 4
pembelajaran. (Sangat baik)| (Sangat baik
4. | Siswa mendengarkan penjelasan tentang 4 4
langkah-langkah pembelajaran kooperat{fSangat baik)| (Sangat baik
tipe TGT.
Kegiatan inti 4 4
5. | Siswa mendengarkan penjelasan matg$angat baik)| (Sangat baik
yang disampaikan guru tentang tata nama
senyawa.
6. | Siswa membentuk kelompok. 4 4
(Sangat baik)| (Sangat baik
7. | Siswa  mendiskusikan LKPD  yang 3 3
diberikan guru. (Baik) (Baik)
8. | Siswa melakukan pertandingan akademik 4 4
dengan cara mencocokkan pasangan Kaf®angat baik)| (Sangat baik
antara soal dan jawaban.
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1 @) ©) (4)
Penutup
9. | Siswa meneriman penghargaan sebagai 4 4
kelompok terbaik. (Sangat baik)| (Sangat baik
10. | Siswa mendengarkan penguatan materidari 4 4
guru. (Sangat baik)| (Sangat baik
11. | Siswa menyimpulkan materi pembelajaran 4 4
yang disampaikan oleh guru. (Sangat baik)| (Sangat baik
12. | Siswa mendengarkan materi selanjutnya 4 4
yang disampaikan guru dan hubunga(Bangat baik)| (Sangat baik
materi yang didapatkan dengan materi lain.
Nilai rata-rata keseluruhan 47 47
Jumlah  persentase  aktivitas siswa 97,92 97,92
pertemuan 1
Jumlah persentase keseluruhan aktivitas 97,92
siswa pertemuan 1

Adapun hasil analisis aktivitas siswa pada pertenpeatama dapat dicari

dengan menggunakan rumus :

-f
P =5 X 100%

Pengamat 1: Pengamat 2:
_f £

P =% 100% P =x100%
=47 =47

P =28 X 100% P =5 % 100%

P=97,92%. P=97,92%.

Jumlah persentase keseluruhan aktivitas siswapetiemuan pertama

dapat dicari dengan :

t t1+ t t2
Jumlah persentase keseluruhdf=———Pet92m2 - pere e penga?

Jadi jumlah keseluruhan aktivitas siswa pada peréenpertama adalah :

ersentase pengamat 1 + persentase pengamat 2
2

Jumlah persentase keseluruh



97,92 %x97,92%
2

=97,92%
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Berdasarkan analisis diatas diperoleh bahwa hasilgpan aktivitas siswa

yang diamati oleh kedua pengamat pada pertemudanperyang ditunjukkan

pada Tabel 4.2 telah memenuhi kriteria sangat b&kngamat pertama

memberikan persentase sebesar 97,92%,

sedangkayanueen kedua juga

memberikan persentase yang sama yaitu 97,92%. Huata-rata keseluruhan

persentase aktivitas siswa pada pertemuan pertang gliamati oleh kedua

pengamat adalah 97,92%. Hal ini menandakan bahwstag siswa tergolong

aktif, dengan kategori sangat baik.

Tabel 4.3 Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembedajpada Pertemuan kedua

No Aspek yang diamati Skor
€0) ) ©) 4
Pengamat 1 Pengamat 2
Pendahuluan 4 4
1. | Siswa memperhatikan guru ketika membuk@angat baik)| (Sangat baik
pelajaran dan mendengarkan apersepsi.
2. | Siswa mendengarkan motivasi dari guru. 3 4
(Baik) (Sangat baik
3. | Siswa mendengarkan penjelasan tujuan 4 4
pembelajaran. (Sangat baik)| (Sangat baik
4. | Siswa mendengarkan penjelasan tentang 4 4
langkah-langkah pembelajaran kooperatif fipgangat baik)| (Sangat baik
TGT.
Kegiatan inti 4 4
5. | Siswa mendengarkan penjelasan materi yaff8angat baik)| (Sangat baik
disampaikan guru tentang tata nama
senyawa.
6. | Siswa membentuk kelompok. 4 4
(Sangat baik)| (Sangat baik
7. | Siswa mendiskusikan LKPD yang diberikan 4 4
guru. (Sangat baik)| (Sangat baik
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(@) (@) (€) 4)

8. | Siswa melakukan pertandingan akademik 4 4
dengan cara mengisi teka-teki silang. (Sangat baik)| (Sangat baik
Penutup

9. | Siswa meneriman penghargaan sebagai 4 4
kelompok terbaik. (Sangat baik)| (Sangat baik

10. | Siswa mendengarkan penguatan materi|dari 4 4
guru. (Sangat baik)| (Sangat baik

11.| Siswa menyimpulkan materi pembelajaran 4 4
yang disampaikan oleh guru. (Sangat baik)| (Sangat baik

12. | Siswa mendengarkan materi selanjutnya 4 4
yang disampaikan guru dan hubungan maté8angat baik)| (Sangat baik
yang didapatkan dengan materi lain.

Nilai rata-rata keseluruhan 47 48
Jumlah persentase aktivitas siswa pada 97,92 100
pertemuan 2

Jumlah keseluruhan persentase aktivitas 98,96

siswa pada pertemuan 2

Adapun hasil analisis aktivitas siswa pertemuarukedhpat dicari dengan

menggunakan rumus :

_f
P =5 X 100%

Pengamat 1: Pengamat 2:
P =L x100% P <L x100%
P =2 x 100% P =2 x 100%
P=97,92%. P=100%.

Jumlah persentase keseluruhan aktivitas siswa pad@&muan kedua

dapat dicari dengan :
t t1+ t t2
Jumlah persentase keseluruhdf="——-PITM2 > bkl il

Jadi jumlah keseluruhan aktivitas siswa pada persenpertama adalah :

ersentase pengamat 1 + persentase pengamat 2

Jumlah persentase keseluruh >

97,92 %x100%
- 2

= 98,96%
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Berdasarkan analisis diatas diperoleh bahwa hesilgian aktivitas siswa

yang diamati oleh kedua pengamat pada pertemuarakgahg ditunjukkan pada

Tabel 4.3 telah memenuhi kriteria sangat baik demgsentase sebesar 97,91%

pada pengamat pertama dan 100% pada pengamat kéaudah rata-rata

keseluruhan persentase kedua pengamat adalah 98[9&%ini menandakan

bahwa aktivitas siswa tergolong aktif, dan termdsatiegori baik sekali.

Tabel 4.4 Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembedajpada Pertemuan ketiga

guru.

No Aspek yang diamati Skor
(@) (@) (©) (4)
Pengamat 1 Pengamat
Pendahuluan 4 4
1. | Siswa memperhatikan guru ketika membuk@angat baik)| (Sangat baik
pelajaran dan mendengarkan apersepsi.
2. | Siswa mendengarkan motivasi dari guru. 3 4
(Baik) (Sangat baik
3. | Siswa mendengarkan penjelasan tujuan 3 4
pembelajaran. (Baik) (Sangat baik
4. | Siswa mendengarkan penjelasan tentang 4 4
langkah-langkah pembelajaran kooperatif fipgangat baik)| (Sangat baik
TGT.
Kegiatan inti 4 4
5. | Siswa mendengarkan penjelasan materi yaff8angat baik)| (Sangat baik
disampaikan guru tentang tata nama
senyawa.
6. | Siswa membentuk kelompok. 4 4
(Sangat baik)| (Sangat baik
7. | Siswa mendiskusikan LKPD yang diberikan 4 4
guru. (Sangat baik)| (Sangat baik
8. | Siswa melakukan pertandingan akademik 4 4
dengan cara mencocokkan pasangan ka(&angat baik) (Sangat baik
antara soal dan jawaban.
Penutup
9. | Siswa meneriman penghargaan sebagai 4 4
kelompok terbaik. (Sangat baik)| (Sangat baik
10. | Siswa mendengarkan penguatan materi|dari 4 4

(Sangat baik)

(Sangat baik
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3 4

(1) @) (©) 4)

11.| Siswa menyimpulkan materi pembelajaran 4 4
yang disampaikan oleh guru. (Sangat baik)| (Sangat baik

12. | Siswa mendengarkan materi selanjutnya 4 4

yang disampaikan guru dan hubungan maté8angat baik)| (Sangat baik
yang didapatkan dengan materi lain.

Nilai rata-rata keseluruhan 46 48
Jumlah persentase keseluruhan aktivitas 95,98 100
siswa pada pertemuan 3

Jumlah keseluruhan persentase aktivitas 97,99

siswa pada pertemuan 3

Adapun hasil analisis aktivitas siswa pertemuarukethpat dicari dengan

menggunakan rumus :

_r
P =5 X 100%

Pengamat 1: Pengamat 2:

P =L x100% P 2 % 100%
_46 48

P =28 X 100% P = X 100%

P=95,83%. P=100%.

Jumlah persentase keseluruhan aktivitas siswagertimuan ketiga

dapat dicari dengan :

ersentasepengamat 1 + persentasepengamat 2

Jumlah persentase keseluruh >

Jadi jumlah keseluruhan aktivitas siswa pada peréenpertama adalah :

ersentasepengamat 1 + persentasepengamat 2
Jumlah persentase keseluruhadf=———r<t . L peng

_ 95,98 %x100%
2

=97,99%
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Berdasarkan analisis diatas diperoleh bahwa hesilgian aktivitas siswa
yang diamati oleh kedua pengamat pada pertemuarakgahg ditunjukkan pada
Tabel 4.4 telah memenuhi kriteria sangat baik demgrsentase sebesar 95,83%
pada pengamat pertama dan 100% pada pengamat kéaudah rata-rata
keseluruhan persentase yang diamati oleh keduapeigdalah 97,99%. Hal ini
menandakan bahwa aktivitas siswa tergolong ak#f) termasuk kategori baik
sekali.

Aktivitas siswa dinilai pada saat proses pembeaajdrerlangsung yang
dimulai dengan kegiatan pendahuluan yaitu menanggagysepsi, motivasi dan
tujuan pembelajaran. Pada tahap ini siswa menamggamlengan baik yang
ditandai dengan keaktifan siswa dalam menjawalsaper yang diajukan.

Langkah selanjutnya adalah kegiatan inti, padeeparan pertama peneliti
menjelaskan garis besar tentang tata nama senyawgameliputi penamaan tata
nama senyawa anorganik dan penamaan tata namawsely@er, pertemuan
kedua peneliti menjelaskan garis besar tentangnpaaa tata nama senyawa biner
dan pertemuan ketiga peneliti menjelaskan garisrbeantang penamaan tata
nama senyawa organik. Setelah menjelaskan mateniasgaris besar, pada setiap
pertemuan peneliti membagikan LKPD kepada siswakuntencari pemecahan
dari masalah yang ada dalam LKPD.

Pada saat proses diskusi berlangsung, peneliti mdirig siswa yang
kesulitan dalam memecahkan masalah dalam LKPDabeteényelesaikan LKPD
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil siiskereka di depan kelas.

Tahapan terakhir adalah tahap penutup. Pada tahaphagian besar dari siswa
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menarik kesimpulan dari materi yang telah dipeiaj$ecara keseluruhan
aktivitas siswa pada seluruh pertemuan tergolotif Gakn termasuk kategori baik
sekali.
3. Hasll Belajar Siswa

Pengumpulan data hasil belajar dilakukan dengae pamberiarpre-test
dan post-test kepada siswaPre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan
dasar siswa sebelum diberi perlakuan, sedangimstitest untuk mengetahui
ketercapaian pemahaman siswa terhadap materi tataa rsenyawa dengan
menggunakan model pembelajaran TGT. Sebelum paatest dan post-test
diberikan kepada siswa, soal tersebut terlebih Idadivalidasi oleh 2 orang
dosen yaitu bapak Haris Munandar M,Pd dan ibu B&uki,Si lembar validasi
soal ini dapat dilihat pada Lampiran 9. Untuk memyulkan hasil belajar siswa
maka terlebih dahulu menghitung normalitas datal lhetajar siswa kemudian
dilanjutkan dengan menghitung nildiGain dan uji t berpasangan.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakake d#ari pre-test

danpost-test berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
uji One-sampel kolmogorov-smirnov test menggunakar8PSS 20.0 dengan taraf
signifikan 0,05. Bentuk hipotesis untuk uji norntei adalah sebagai berikut:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut

Jika signifikansi (sig) > 0,05 maka data normal
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Jika signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak narm

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Dengan @he-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test pretes Postest
N 30 30
Mean 44,67 81,67
Normal Parametets Std. Deviatiol 11,36¢| 11,16
Absolute ,226 ,219
Most Extreme Differences Positive ,226 ,219
Negative -,178 -,148
Kolmogorov-Smirnov Z 1,238 1,197
Asymp. Sig. (2-tailed) ,093 ,114

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan amne-sampel
kolmogorov-smirnov test denganSPSS 20.0 pada tabel 4.4 diperoleh hasil yakni
nilai signifikan untukpre-test 0,093 > 0,05 dan nilai signifikagpost-test 0,114 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data uptektest danpost-test siswa MAS
Darul lhsan Aceh Besar pada materi tata nama senpavdistribusi normal.

b. DataHasl Uji N-Gain

MenghitungN-Gain bertujuan untuk melihat selisih antara nime-test
dan post-test dengan menunjukkan peningkatan pemahaman atau g
konsep siswa setelah pembelajaran dilakukan oleb. dbari hasil penelitian
diperoleh bahwa nilai rata- radtGain adalah 0,7 dengan kategori sedang (lihat

Tabel 4.6).

Tabel 4.6 Hasil Perbandingan NiRie-test, Post-test dan N-Gain

Post-

No Inisial | Pre-test test N-Gain | Katagori
(@) (@) (©) (4) (©) (6)

1 AD 50 70 0,4 sedang
2 AMN 40 70 0,5 sedand
3 AN 30 70 0, sedan

4 APM 40 80 0,7 sedang
5 CMH 50 90 0,8 tinggi

6 CRF 60 90 0,8 tinggi
7 CRR 40 70 0,5 sedang
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@) (@) (©) 4) ©) (6)

8 DHM 60 100 1,0 tinggi

9 FS 50 70 0,4 sedan
10 IFK 40 80 0,7 sedang
11 IM 30 70 0,6 sedang
12 KU 50 90 0,8 tinggi
13 KA 40 80 0,7 sedand
14 KPF 60 100 1,0 tinggi
15 MA 40 70 0,5 sedang
16 MS 50 90 0,8 tinggi
17 MJ 40 80 0,7 sedan
18 NS 30 70 0,6 sedan
1) (2 ©)] (4 ©)] (6)

19 NR 30 70 0,6 sedan
20 PAM 60 100 1,0 tinggi
21 PKR 30 70 0,6 sedan
22 RY 40 80 0,7 sedang
23 RP 30 80 0,7 sedang
24 RMQ 60 90 0,8 tinggi
25 RA 40 70 0,5 sedang
26 RMU 30 80 0,7 sedang
27 SMU 60 100 1,0 tinggi
28 SA 40 80 0,7 sedan
29 SMA 60 90 0,8 tinggi
30 SW 60 100 1,0 tinggi

Jumlah 1340 2450 25,7
Rata-rata 44,67 81,67 0,7

Berdasarkan ujiN-Gain pada Tabel 4.5 diperoleh ha$i-Gain untuk

kategori sedang berjumlah 19 orang dan nNaGain untuk kategori tinggi

berjumlah 11 orang. Hasil akhir diperoleh bahwa-rata nilaiN-Gain siswa

adalah 0,7. Hal ini menandakan bahwa terjadi péditagn hasil belajar siswa

MAS Darul Ihsan Aceh Besar dengan kategori sedang.
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c. Uji t Berpasangan (Paired sampel t test)

Uji t berpasanganPaired sampd t test) digunakan untuk menentukan
ada atau tidaknya perbedaan rerata dua sampekgamg namun mempunyai dua
data yang berbeda. Bentuk hipotesis untuk uji fpésangan adalah sebagai
berikut :

Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran E&&@¥adap hasil
belajar siswa pada materi tata nama senyawa di D&l Ihsan
Aceh Besar.

Ha= Terdapat pengaruh model pembelajaran TGT tephhdsil belajarsiswa

pada materi tata nama senyawa di MAS Darul Ihsaah/Resar.

Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalahgatberikut:
Jika Sig < 0,05, makadtlitolak
Jika Sig> 0,05, maka biditerima

Tabel 4.7 Hasil Uji t BerpasangaPajred Sampel t Test)

Paired Differences T Df Sig. (2-
- tailed)
Mean Std. Std. Error 95% Confidence
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair Pretest — ; -
1 post-test 37,00 7,022 1,282 -39,622 -34,378 28,860 29 ,000

0

Berdasarkan hasil uji t berpasangBai(ed sampel t test) pada tabel 4.6
diperoleh hasil yakni nilai signifikan 0,000 < 0,0&ka dapat disimpulkangH
ditolak dan Hditerima yang artinya adanya pengaruh model penavalaTGT
terhadap hasil belajar siswa MAS Darul lhsan AcebaB pada materi tata nama

senyawa.
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4. Analisis Data Respon Siswa

Hasil analisis data respon siswa menggunakan npaaebelajaran TGT
pada materi tata nama senyawa dapat dilihat paeh4as berikut ini:

Tabel 4.8 Data respon siswa pada penggunaan mechidgiajaran TGT terhadap
materi tata nama senyawa.

Respon Persentase
No Pertanyaan Siswa Siswa
Ya | Tidak| Ya | Tidak
) 2 A1 @ B | 6
Apakah anda dengan mudah memahami
1. | materi tata nama senyawa dengan 28 2 |93,33| 6,67

menggunakan model pembelajaran TGT

Apakah dengan menggunakan model
2. | pembelajaran TGTanda merasa aktif 30 0 100 0
saatbelajar ?

Apakah model pembelajaran TGTini dapat
3. | meningkatkan minat belajar anda dalam 29 1 96,67, 3,33
mempelajari materi tata nama senyawa?

Apakah anda termotivasi dalam belajar
4. | dengan menggunakan model pembelajaran 27 3 90 10
TGT?

Apakah dengan menggunakan model
5. | pembelajaran TGT anda dapat meningkatkaB0 0 100 0
kerja sama dalam kelompok?

Apakah anda berminat mengikuti materi
selanjutnya seperti belajar yang telah anda

o . 27 3 90 10
ikuti pada materi tata nama senyawa dengan
menggunakan model pembelajaran TGT?

7. | Apakah ada perbedaan antara pembelajaran
menggunakan model pembelajaran

TGTdengan model pembelajaran 30 0 100 0
konvesional?

8. | Apakah model pembelajaran TGTini dapat
membuat anda tidak bosan pada saat prose38 2 93,33 6,67
pembelajaran berlangsung?

9. | Apakah model pembelajaran TGT dapat
membuat anda terpimpin dalam kelompok| 29 1 96,67 3,33
belajar?

10. | Apakah model pembelajaran TGT ini dapat
meningkatkan hasil belajar anda dalam 30 0 100 0
mempelajari materi tata nama senyawa?

Jumlah 288 12 960 40

Rata-rata 9,60 0,40 96 4
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Dari angket respon belajar siswa yang berjumlah cB@ng setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaGT terhadap materi
tata nama senyawa diperoleh hasil persentase “¥aédrg/ak 96%, dan “Tidak”
sebanyak 4%. Dari hasil diatas diperoleh hasilaespswa terhadap penggunaan
model pembelajaran TGT pada siswa MAS Darul Ih&aeh Besar terhadap
materi tata nama senyawa adalah 96% dengan katégati dan “Tidak”.
Berdasarkan kriteria persentase respon siswa Eul& Imaka dapat disimpulkan
bahwa siswa sangat tertarik belajar dengan menggunemodel pembelajaran

TGT pada materi tata nama senyawa.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

Penelitian dilakukan pada kelas X-C dengan jumialvas sebanyak 30
orang siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak tigdi pertemuan yakni
penelitian pada pertemuan pertama tanggal 01 ARPiL7 dimulai dengan
memberikan lembar observasi aktivitas siswa kepatgamat, memberikan soal
pre-test pada siswa lalu dilanjutkan dengan memberi pergelasateri mengenai
penamaan tata nama senyawa anorganik dan penaargeaws biner, setelah itu
peneliti memberikan perlakuan mengenai model pesjdrain TGT.

Pada pertemuan kedua tanggal 04 April 2017 diberikenbar observasi
aktivitas siswa kepada pengamat, kemudian peneld@injutan pembahasan
mengenai materi penamaan tata nama senyawa pakattiengan memberikan
perlakuan model pembelajaran TGT. Pada pertemutigakepada tanggal 08
April 2017 peneliti tetap memberikan lembar obssnaktivitas siswa kepada

pengamat, kemudian peneliti melanjutkan pembahassngenai materi
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penamaan tata hama senyawa organic, setelah seksdielajaran kemudian
diberikanpost-test sekaligus angket respon siswa.
1. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitasmsiang diamati oleh
dua orang pengamat, selama proses pembelajaramrdemgnggunakan model
TGT di MAS Darul Ihsan kelas X-C pada materi tatama senyawa, bahwa
aktivitas siswa pada setiap pertemuan sangat @tiftermasuk kategori sangat
baik. Pada setiap pertemuan aktivitas siswa sefgndelajaran sudah tergolong
sangat baik. Hal ini terbukti dengan persentaseliyashan yang diberikan oleh
kedua pengamat termasuk dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan observasi aktivitas siswa pada pertenpgtama yang
diamati oleh dua pengamat, rata-rata pada setigpygt@an yang terdapat pada
lembar aktivitas siswa pengamat memberikan sk@my merupakan skor paling
tinggi, hal ini sangat terlihat jelas pada saatspsopembelajaran berlangsung,
aspek yang diberikan skor tertinggi oleh pengareatiai dengan keaktifan yang
dimiliki siswa yaitu sangat baik, hanya saja padanpataan ketujuh pengamat
memberikan skor 3, hal ini juga terlihat saat sism@ndiskusikan LKPD yang
diberikan oleh peneliti, ada beberapa siswa yamgrigidapat bekerja sama dalam
mendiskusikan LKPD yang telah diberikan. Persentgmgg diberikan kedua
pengamat pada pertemuan pertama adalah 97,92%ahlkedeluruhan persentase

dari kedua pengamat adalah 97,92% dan termasufgdtasangat baik.
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Pada pertemuan kedua aktivitas siswa, pengamdatnper rata-rata
memberikan skor 4 pada setiap aspek kecuali paokek ggernyataan nomor 3
yaitu mendengarkan motivasi dari guru, hal ini dékeakan pada saat peneliti
menyampaikan motivasi masih terdapat siswa yangidaea dan sibuk dengan
kegiatannya sendiri. Pengamat kedua memberikan 4kpada setiap aspek
pernyataan yang tertera pada lembar observasitaktisiswa. Pengamat pertama
memberikan persentase sebesar 97,92%, sedangkganperkedua memberikan
persentase sebesar 100%. Keseluruhan persentastasldiswa yang diberikan
oleh kedua pengamat pada pertemuan kedua ada#?®8an termasuk kategori
sangat baik.

Aktivitas siswa pada pertemuan ketiga yang dianoéeh dua orang
pengamat termasuk dalam kategori sangat baik. rékarata yang diberikan oleh
pengamat pertama pada setiap aspek pernyataan tgaega dalam lembar
observasi aktivitas siswa adalah 4, namun padagtesy kedua dan ketiga
pengamat memberikan skor 3, hal ini disebabkan paaeliti memberikan
motivasi dan tujuan mengenai pembelajaran yang d&atangsung, beberapa
siswa tidak mendengarkan dengan baik dan tidak sfalewhadap apa yang
disampaikan oleh peneliti. Pengamat kedua membeskar 4 pada setiap aspek
pernyataan yang tertera dalam lembar observasiitaktisiswa. Persentase yang
diberikan oleh pengamat pertama yaitu 95,83%, sf@an pengamat kedua
memberikan persentase sebesar 100%. Jumlah kdsmlunpersentase yang

diberikan oleh kedua pengamat adalah 97,99% darateik katagori sangat baik.
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Aktivitas siswa tergolong sangat aktif dan mengalpemingkatan, hal ini
dikarenakan proses pembelajaran model TGT lebipuset pada siswa. Siswa
tidak dianggap sebagai objek belajar yang dapatirdéian dibatasi oleh kemauan
guru, melainkan siswa ditempatkan sebagai subjelg yeelajar sesuai dengan
bakat, minat dan kemampuan vyang dimiliki sehinggswa dapat
mengembangkan potensi dirinya.

Hal ini dapat dilihat dari kegiatan siswa dalamsa® pembelajaran model
TGT yang mengharuskan siswa untuk belajar memecalmkasalah secara
berkelompok dan melibatkan siswa sebagai tutoryselb@npa adanya tekanan
dari guru. Dengan pembelajaran seperti ini, makanakercipta suasana belajar
yang menyenangkan sehingga memungkinkan siswa degbajar lebihrileks
disamping menumbuhkan rasa tanggung jawab, ker@pansaingan sehat dan
keterlibatan belajat.

Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas sisiapat diperoleh
gambaran bahwa pembelajaran menggunakan model &@®ldng sangat baik
dan para siswa lebih aktif. Siswa diberi kesempatserdiskusi untuk
memecahkan masalah, bertanya, mempresentasikadndisgsisi, dan bersama
dengan guru menyimpulkan materi pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Diahk glang meneliti
tentang aktivitas siswa terhadap model pembelaja@n. Dari hasil penelitian
dan analisis yang telah dilakukan menunjukkan graar model pembelajaran

TGT dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pad#eri minyak bumi. Hal

Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientas Standar Proses Pendidikan. (Jakarta
: Kencana, 2010), h. 86.
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ini dapat dilihat dalam pelaksanaan siklus | dengamrsentase 67,06% dan siklus
Il dengan persentase 85,65%enelitian lainnya mengenai aktivitas siswa pada
model TGT juga pernah dilakukan oleh Sri. Dari hasinelitiannya diperoleh
bahwa pada siklus pertama rata-rata aktivitas &ekipwa 73,19%, sedangkan
pada siklus kedua rata-rata aktivitas siswa 79,6B%. ini dapat disimpulkan
bahwa dengan model TGT dapat meningkatkan aktibigédegar siswa kelas X.

2. Hasil Belajar Siswa

Menurut Sudjana hasil belajar dapat dilihat dga hal yaitu ketrampilan
dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikapitdacita atau bisa disebut
dengan kognitif, afektif dan psikomofortUntuk memperoleh data tentang hasil
belajar kimia pada materi tata hama senyawa tersgiunakan instrumen tes.
Tes tersebut terdiri dari sopte-test dan soalpost-test. Soalpre-test dan soal
post-test berjumlah 10 butir soal dalam bentuoiltiple choice yang berkaitan
dengan materi tata nama senyawa.

Pre-test dilakukan  sebelum diberi perlakuan menggunakandeino
pembelajaran TGT daPost-test dilakukan setelah diberi perlakuan menggunakan
model pembelajaran TGT. Sebelum kita melihat pew@tan hasil belajar siswa
terlebih dahulu kita menguji normalitas data, nNaGain lalu uji t berpasangan.

Hasil analisis data pada uji normalitas diperolabilhikedua data nilgire-test dan

’Diah Megawati Tyasning, dkk. “Penerapan Model Pdajamn TGT Teams Games
Tournament) Dilengkapi LKS untuk MeningkatkanAktivitas dan HaBelajar Materi Minyak
Bumi pada Siswa Kelas X-4 SMA Batik 1 SurakartadraRelajaran 2011/2012urnal
Pendidikan Kimia.Vol.1, No. 1, 2012, h. 26-33.

3Sri Wilujeng. “Peningkatan Aktivitas Siswa dan H&lajar Siswa Melalui Model
Teams Games Tournament (TGT)”. Journal of Elementary Education. Vol.3, No.1, 2013. h. 45-
53.

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran I novatif-Progresif, (Jakarta: Prenada Media,
2009), h. 38
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post-test adalah normal dengan nilai signifikan unfoide-test 44,67 > 0,05 dan
nilai signifikan post-test 81,67> 0,05. Hal ini menandakan bahwa kedua data
tersebut berdistribusi normal.

Pada ujiN-Gain diperoleh nilai rata-ratdN-Gain dalam penelitian ini
adalah 0,7 yang berarti bahwa terjadi peningkatsil bbelajar dengan kategori
sedang dalam model pembelajaran TGT pada matemi rnama senyawa,
sedangkan pada uji t berpasangan diperoleh hasili yalai signifikan 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkano Hitolak dan H diterima yang berarti bahwa
adanya pengaruh model pembelajaran TGT terhadap belajar siswa pada
materi tata nama senyawa di MAS Darul lhsan AcetaBe

Penelitian tentang model pembelajaran TGT terhgmapngkatan hasil
belajar pernah dilakukan oleh Dian. Hasil penelitaenunjukkan bahwa model
pembelajaran TGT dapat meningkatkan hasil belégaras menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar dan lebih efektif menirigkathasil belajar siswa pada
kompetensi dasar jurnal khusus.

Peningkatan hasil belajar siswa terjadi karenangalgpenggunaan model
pembelajaran TGT. Model pembelajaran TGT membusatasidapat mengikuti
proses pembelajaran dengan baik dan menyenangianjuda dapat membuat
siswa termotivasi belajar dengan lebih giat danapakhirnya akan membuat
konsentrasi siswa menjadi meningkat, selain ituajudapat meningkatkan

kecepatan menyerap suatu materi pelajaran sertaatgegan terhadap

Diah Susilowati. “Studi Komparasi Hasil Belajar Akansi Dengan Penerapan Model
Pembelajaran Teams Games Tournament (Tgt) DengtodBl€eramah Bervariasi Pada
Kompetensi Dasar Jurnal Khusus Siswa Kelas XiSps& Muhammadiyah 01 Paitonomic
Education Analysis Journal,Vol.2, No. 3, 2014, h. 9-15.
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pemahaman sejumlah materi pelajaran, sehinggantwgihir dari hasil belajar
tercapai secara optimal. Hal ini menyebabkan hhsigjar siswa semakin
meningkat

Penelitian lainnya mengenai hasil belajar siswagganakan model TGT
juga pernah dilakukan oleh Fifi. Hasil penelitiaremanjukkan bahwa model
pembelajaran TGT dengan kartu destilasi pada msisgem periodik unsur kelas
X dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Has#jaelsiswa memiliki persentase
77,69% meningkat menjadi 82,49%.
3. Respon Siswa

Respon siswa diperoleh dari pengisian angket. Andkeerikan setelah
pemberian soalpost-test. Angket digunakan untuk mengukur responatau
tanggapan siswa terhadap pembelajaran tata nampaveziiengan menggunakan
model pembelajaran TGT. Pengambilan data dilakuergan cara penyebaran
angket kepada kelas penelitian sebanyak 30 respomiai data angket dapat
diketahui bahwa pada aspek nomor dua, lima darh tsfimua siswa menjawab
“Ya” yang menandakan bahwa dengan model TGT sisweasa aktif, dapat
meningkatkan kerja sama dalam kelompok dan adasgleedaan yang mereka
rasakan antara pembelajaraan menggunakan model dEGdan pembelajaran
konvesional. Namun pada aspek pernyataan nomor ted@ma enam ada tiga

orang siswa yang tidak menyetujui pernyataan tetseldal ini dikarenakan

6Slavin, R.Cooperatif Learning. (Bandung : Teori Riset dan Pratktik Nusa Medid,®0
h. 57.

’Fifi Ghalis, dkk,. “Penerapan Model Pembelajafaams Games Tournament (TGT)
dengan Kartu Destilasi untuk Meningkatkan Aktivites Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem
Periodik Unsur Kelas X MIA 3 Di SMA Batik 1 SurakarTahun Ajaran2014/2013urnal
Pendidikan Kimia. Vol. 4, No. 2, 2015. h. 56-67.
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adanya kemungkinan bahwa mereka belum termoti\aaintdbelajar dan belum
memiliki minat untuk menggunakan model TGT ini, aapat disebabkan oleh
kekurang pahaman mereka terhadap proses pembelajadel TGT ini.

Rata-rata siswa tertarik menggunakan model penavelaj TGT pada
materi tata nama senyawa karena lebih menyenangi@mpuat siswa aktif, dan
membuat siswa lebih cepat mengerti materi pembalajdari data nilai angket
yang diperoleh dapat diketahui hasil persentaseporessiswa terhadap
penggunaan model pembelajaran TGT pada siswa M#&8I|Ihsan Aceh Besar
terhadap materi tata nama senyawa adalah 96% dewgagori bahwa siswa
sangat tertarik belajar dengan menggunakan modeb@@jaran TGT sehingga
hasil belajar siswa MAS Darul Ihsan Aceh Besar mgkut.

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan mengumag&del TGT
adalah sangat tertarik, hal ini disebabkan dengamggunaan model TGT pada
proses pembelajaran membuat siswa tidak bosamatkegbembelajaran jadi lebih
menyenangkan dan dapat menghilangkan kejenuhara sswa siswa terlatih
untuk memecahkan suatu permasalahan melalui kagidiskusi. Dengan
penggunaan model pembelajaran TGT siswa semakimotimasi dalam belajar
dan minat belajar siswa semakin tinggi

Penelitian tentang respon siswa terhadap model @amban TGT pernah

dilakukan oleh Dwi. Hasil penelitian menyimpulkaahlwa siswa menunjukkan
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respon yang positif terhadap pembelajaran dengateh1i&T pada materi reaksi
reduksi dan oksidasi dengan presentase 97814%.

Penelitian lainnya mengenai respon siswa terhadagehpembelajaran
TGT juga pernah dilakukan oleh Rachmawati. HasihgliGan menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakkeh pembelajaran TGT

berbantuan kartu soal siswa memberi respon positif.

8Dwi Seftina.“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Patansep Reaksi Reduksi Oksidasi
Melalui Pembelajaran Kooperatif Model Team Gamesritament (Tgt) Berbantuan Media
Pembelajaran Ular Tangga Redoks Di Kelas X 2 SmageNel Tanjungdurnal Inovas
Pendidikan Sains, Vol.3, No.2, 2012, h. 111-122.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh
penggunaan model pembelgaran TGT pada materi tata nama senyawa terhadap
hasi| belajar siswa MAS Darul lhsan Aceh Besar, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa:

1. Aktivitas siswa dalam penelitian ini tergolong aktif, dimana persentase rata-
rata pertemuan pertama persentasi adalah 97,92%, pertemuan kedua 98,96%
dan pertemuan ketiga 97,99% dan termasuk kategori sangat baik.

2. Dari hasil analisis N-Gain dengan model pembelajaran TGT menunjukkan
bahwa nilai rata-rata N-Gain adalah 0,7 yakni termasuk kedalam kategori
sedang. Adapun hasil analisis uji t berpasangan yakni nilai signifikan 0,000
< 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, yang menyatakan bahwa
adanya pengaruh model pembelgaran TGT terhadap hasil belgjar siswa
MAS Darul Ihsan Aceh Besar pada materi tata nama senyawa.

3. Hasil respon siswa terhadap penggunaan model pembelgjaran TGT pada
materi tata nama senyawa dengan persentase respon siswa 96% dengan

kategori sangat tertarik.

64
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah telah dismpulkan di atas dalam
upaya meningkatkan hasil belgar siswa maka perlu di kemukakan saran sebagai
berikut:

1. Dibharapkan kepada kepala sekolah agar dapat mengarahkan guru-guru
untuk lebih sering menggunakan model pembelgjarandalam proses belajar
mengajar.

2. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan model pembelgjaran TGT
ini dalam proses pembelgjaran karena media pembelgjaran menggunakan
model pembelgaran TGT ini dapat meningkatkan hasil belgar siswa
khususnya materi tata nama senyawa.

3. Dalam upaya meningkatkan hasil belgar siswa diharapkan kepada guru
untuk melatih keterampilan proses pada siswa dengan memberikan
kesempatan kepada siswa berperan dan juga diharapkan guru dapat memilih
model yang sesuai dengan materi yang digjarkan

4. Diharapkan kepada siswa untuk lebih sering belgjar menggunakan model
pembelgjaran TGT khususnya pada materi tata nama senyawa supaya hasi|
yang didapatkan lebih baik.

5. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai model pembelajaran TGT pada materi lain bukan hanya materi

tata nama senyawa untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

65
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SILABUSMATA PELAJARAN KIMIA

Satuan Pendidikan : MAS Darul Ihsan Aceh Besar
Kelas ' X
Kompetens Inti

A. KelasX
Alokasi waktu: 4 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, dicapai melalui pembelgjaran tidak langsung (indirect teaching) pada
pembelgaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah
dengan memperhatikan karakteristik mata pelgjaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetens sikap dilakukan sepanjang proses pembelgjaran berlangsung, dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik Iebih lanjut.

Pembelgjaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan sebagai berikut ini.



Kompetensi Dasar

Materi Pembelgaran

Kegiatan Pembelgaran

3.9 Menentukan bilangan oksidasi
unsur untuk mengidentifikas reaksi
reduksi dan oksidasi serta penamaan
senyawa

Reaks Reduksi dan Oksidasi
serta Tata nama Senyawa

 Bilangan oksidasi unsur
dalam senyawa atau ion

» Perkembangan reaksi
reduksi-oksidasi

Mengamati reaksi oksidasi melalui perubahan warna pada
irisan buah (apel, kentang, pisang) dan karat besi.

Menyimak penjelasan mengenai penentuan bilangan
oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.

Membahas perbedaan reaks reduksi dan reaks oksidasi
Mengidentifikasi reaksi reduksi dan reaksi oksidasi.

M ereaksikan logam magnesium dengan larutan asam
klorida encer di dalam tabung reaksi yang ditutup dengan
balon.

Mereaksikan padatan natrium hidroksida dengan larutan
asam klorida encer di dalam tabung reaksi yang ditutup
dengan balon.

Membandingkan dan menyimpulkan kedua reaks
tersebut.

Membahas penerapan aturan tata nama senyawa
anorganik dan organik sederhana menurut aturan [IUPAC.

M enentukan nama beberapa senyawa sesuai aturan
IUPAC.




LAMPIRAN 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MAS Darul Ihsan Aceh Besar
M ata Pelajaran : Kimia

K elas/Semester : XI2

Materi Pokok : Tata Nama Senyawa

Alokasi Waktu : 6 x 45 Menit (3 x Pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan penerapan tata nama seayawganik dan
organik sederhana menurut aturan IUPAC.

2. Siswa mampu menentukan nama beberapa senyawa sesaai
IUPAC.

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens :

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Menentukan bilangan oksidasi | 1- Menjelaskan aturan tata nama senyawa

unsur untuk mengidentifikasi anorganik sederhana menurut aturan
reaksi reduksi dan oksidasi serta IUPAC.
penamaan senyawa. 2. Menentukan tata nama senyawa biner.

3. Menentukan tata nama senyawa
poliatomik.

4. Menjelaskan aturan tata nama senyawa
organik sederhana menurut aturan IUPAC.

5. Menentukan beberapa nama senyawa

sesuai aturan IUPAC.

B. Materi Pembelajaran
1. Tata Nama Senyawa
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a. Tata nama senyawa anorganik
1) Tata nama senyawa biner.
2) Tata nama senyawa poliatomik.

b. Tata nama senyawa organik.

C. Metode Pembelajaran

1. Model :Teams Games TournamgmnGT)
2. Pendekatan : Saintifik
3.Metode : Diskusi, Tanya Jawab eksperimen dasit&se

D. Media Pembelajaran
1. Media : Rujukan
2. Alat/Bahan : Lembar kerja peserta didik

E. Sumber Belajar
1. Ari, H, dan Ruminten. 2009. Kimia 1 untuk SMA/MA ks X. Jakarta
: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
2. Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA kelas X. Ja#a Erlangga.
3. Purnawan, Chandra. 201Rimia untuk SMA/MA Kelas >Sidoarjo :
Masmedia.
4. Rahayu, |. 2009Praktis Kimia untuk Kelas X SMA dan M#akarta :

Departemen Pendidikan Nasional.
F. Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Pertemuan pertama (2 x 45 menit),

Indikator :

1. Menjelaskan aturan tata nama senyawa anorganikhsedemenurut
aturan IUPAC.

2. Menentukan tata nama senyawa.
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

a. Mempersiapkan peserta didik
b. Membuka pembelajaran yang akan
berlangsung, yaitu dengan menanyakan
tentang materi yang akan diajarkan dengan
memberikan pertanyaan: (apersepsi)
1. Apa yang dimaksud dengan tata nama
senyawa?
2. Sebutkan macam-macam senyawa
anorganik ?

c. Pemusatan perhatian peserta didik (motiva

dengan menginformasikan materi yang akan

dipelajari dengan menyampaikan pernyataan

yaitu :

1. Mengapa setiap manusia memiliki namaj

2. Apa kegunaan dari nama tersebut?
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang

harus dicapai

15 menit

=

D

i)

~J

Inti

M engamati
a. Peserta didik mendengarkan instruksi g

dalam pembagian kelompok diskusi.

55 menit

uru

b. Peserta didik dikelompokkan secara heterggen

satu kelompok terdiri dari 4-6 orang siswa.

c. Guru mempresentasikan sekilas materi yang

akan diajarkan.

d. Setiap peserta didik dalam kelompok dimi
membaca literatur tentang materi
diajarkan.

nta

yang

e. Guru memberikan tugas kepada tiap-qiap
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kelompok untuk menguji tingkat pemahaman

anggota kelompok, tugas tersebut ber
LKPD-1.
f. Siswa memainkan pertandingan-pertandin

akademik.

upa

gan

g. Hasil pertandingan selanjutnya dibandingkan

dengan rata-rata sebelumnya dan poin akan

diberi berdasarkan skor yang diperoleh.

M enanya
a. Guru Mengajukan pertanyaan yang a

an

merangsang peserta didik untuk dapat

mendefinisikan masalah menggunakan

kalimatnya sendiri. Permasalahan dinyata

dengan parameter yang jelas.

kan

b. Peserta didik melakukan tanya jawab terhadap

guru berhubungan dengan materi yang

diajarkan untuk dapat menyelesaikan tu
yang ada di LKPD-1.

Pengumpulan Data
a. Setiap kelompok mengumpulkan inform

gas

ASi

dari berbagai sumber belajar tentang materi

yang diajarkan untuk memecahkan masalah

yang telah dirumuskan.

M engasosiasikan

a. Setiap siswa dalam kelompok sali
berdiskusi tentang materi yang diajark
untuk menyelesaikan LKPD-1.

Mengkomunikasikan

an
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. Setiap kelompok menyelesaikan LKPD-1 y3

diberikan guru

. Guru Memberikan penguatan terhadap h

diskusi kelompok.

Ing

asil

Penutup

. Guru memberikan penghargaan kep

kelompok yang terbaik prestasinya

. Siswa menyimpulkan materi yang tel

dipelajari dengan bantuan guru.

. Memberikan penghargaan kepada kelom

yang memiliki kinerja terbaik

. Bersama siswa melakukan refleksi terha

pembelajaran hari ini.

. Pemberian tugas.

. Pemberian informasi untuk pertemu

berikutnya

g. Melaksanakan evaluasi

ad& menit

ah

an

2. Pertemuan kedua (2 x 45 menit),

Indikator :

3. Menentukan tata nama senyawa poliatomik.

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU
Pendahuluan | a. Mempersiapkan peserta didik 10 menit
b. Membuka pembelajaran yang akan
berlangsung, yaitu menanyakan tentang materi

yang akan diajarkan dengan memberikan

pertanyaan: (apersepsi)
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. Pemusatan perhatian peserta didik (motivas

1. Bagaimana yang dimaksud dengan tata
nama senyawa poliatomik ?
2. Sebutkan macam-macam senyawa

poliatomik !

dengan menginformasikan materi yang aka
dipelajari dengan menyampaikan pernyatag

tentang tata nama senyawa poliatomik

1. Bagaimana cara kita menyebutkan teman-

teman kita bila jumlah mereka lebih dari

)

satu orang atau bila jumlah mereka banyak
?

. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai.

Inti M engamati 65 menit
a. Peserta didik mendengarkan instruksi guru
dalam pembagian kelompok diskusi.

. Peserta  didik  dikelompokkan secara
hetereogen, satu kelompok terdiri dari 4-6
orang siswa.

. Guru mempresentasikan sekilas materi yang
akan diajarkan.

. Setiap peserta didik dalam kelompok dimipta
membaca literatur tentang materi yang

. Siswa memainkan pertandingan-pertandin

diajarkan.

kelompok untuk menguji tingkat pemaham
anggota kelompok, tugas tersebut ber
LKPD-2.

. Guru memberikan tugas kepada tiap-tiap

an

upa

gan

akademik.
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g. Hasil pertandingan selanjutnya dibandingkan

dengan rata-rata sebelumnya dan poin akan

diberi berdasarkan skor yang diperoleh.

Menanya

a. Guru Mengajukan pertanyaan yang a

an

merangsang peserta didik untuk dapat

mendefinisikan masalah menggunakan

kalimatnya sendiri. Permasalahan dinyata

dengan parameter yang jelas.

kan

b. Peserta didik melakukan tanya jawab terhadap

guru berhubungan dengan materi yang

diajarkan untuk dapat menyelesaikan tu
yang ada di LKPD-2.

Pengumpulan Data

a. Setiap kelompok mengumpulkan inform

gas

ASi

dari berbagai sumber belajar tentang materi

yang diajarkan untuk memecahkan masalah

yang telah dirumuskan.

M engasosiasikan

a. Setiap siswa dalam kelompok sali

berdiskusi tentang materi yang diajarkan

untuk menyelesaikan LKPD-1.

Mengkomunikasikan

a. Setiap kelompok mempresentasikan h
diskusi kelompoknya.
b. Guru Memberikan penguatan terhadap h

diskusi kelompok.

asil

asil
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Penutup

. Guru memberikan penghargaan kep

kelompok yang terbaik prestasinya.

dipelajari dengan bantuan guru.

. Memberikan penghargaan kepada kelom

yang memiliki kinerja terbaik

refleksi terhadap pembelajaran hari ini.

. Pemberian tugas

Pemberian informasi untuk pertemu

berikutnya

. Melaksanakan evaluasi

add menit

. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah

pok

. Guru Bersama peserta didik melakukan

an

3. Pertemuan ketiga (2 x 45 menit),

Indikator :

4. Menjelaskan aturan tata nama senyawa organécisaaa menurut aturan

IUPAC.

5. Menentukan beberapa hama senyawa sesuai atiPaCL

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU
Pendahuluan a.Mempersiapkan peserta didik 10 menit
b. Membuka pembelajaran yang akan
berlangsung, yaitu dengan menanyakan mdteri
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c. Pemusatan perhatian peserta didik (motivas

yang akan dipelajari dengan memberikan

pertanyaan: (apersepsi)

1. Bagaimana yang dimaksud dengan tata
nama organik ?

i)

dengan menginformasikan materi yang akan

dipelajari dengan menyampaikan pernyataan

yaitu :

1. Glukosa merupakan zat yang sering kita
konsumsi sehari-hari, glukosa terdapat
dalam karbohidrat yang berfungsi sebagai
sumber energi. Apakah kalian tahu bahwa
glukosa adalah salah satu senyawa
organik?

2. Apa rumus kimia dari glukosa ?

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang

harus dicapai

Inti

M engamaiti 45 menit
a. Peserta didik mendengarkan instruksi guru
dalam pembagian kelompok diskusi.
b. Peserta  didik dikelompokkan secara
hetereogen, satu kelompok terdiri dari 4-6
orang siswa.
c. Guru mempresentasikan sekilas materi yang
akan diajarkan.
d. Setiap peserta didik dalam kelompok dimipta
membaca literatur tentang materi ygng
diajarkan.
e. Guru memberikan tugas kepada tiap-tiap

kelompok untuk menguji tingkat pemaharran

anggota kelompok, tugas tersebut berupa
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LKPD-3.

f. Siswa memainkan pertandingan-pertandingan

akademik.

g. Hasil pertandingan selanjutnya dibandingkan

dengan rata-rata sebelumnya dan poin akan

diberi berdasarkan skor yang diperoleh.

M enanya

a. Guru Mengajukan pertanyaan yang a

an

merangsang peserta didik untuk dapat

mendefinisikan masalah menggunakan

kalimatnya sendiri. Permasalahan dinyatakan

dengan parameter yang jelas.

b. Peserta didik melakukan tanya jawab terhadap

guru berhubungan dengan materi yang

diajarkan untuk dapat menyelesaikan tu
yang ada di LKPD-3.

Pengumpulan Data
a. Setiap kelompok mengumpulkan inform

gas

ASi

dari berbagai sumber belajar tentang materi

yang diajarkan untuk memecahkan masalah

yang telah dirumuskan

M engasosiasikan

a. Setiap siswa dalam kelompok sali

berdiskusi tentang materi yang diajarkan

untuk menyelesaikan LKPD-3.

84




Mengkomunikasikan
a. Setiap kelompok menyelesaikan LKPD-1 yang

diberikan guru.
b. Guru Memberikan penguatan terhadap hasil

diskusi kelompok.

Penutup a. Guru memberikan penghargaan kepadd menit
kelompok yang terbaik prestasinya.

b. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari dengan bantuan guru.

c. Memberikan penghargaan kepada kelompok
yang memiliki kinerja terbaik

d. Guru Bersama peserta didik melakukan
refleksi terhadap pembelajaran hari ini.

e. Pemberian tugas

f. Pemberian informasi untuk pertemuan

berikutnya

g. Melaksanakan evaluasi

G. Penilaian Hasil Pembelajaran :
1.Jenis /teknik penilaian : penugasan (diskusi).
2. bentuk instrumen : Observasi aktifitas siswa aagket respon

3. Instrumen
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LAMPIRAN 6
Lembar Kerja Peserta Didik-1 (LKPD-1)

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X IPA/ 2 (Dua)

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Materi Pokok : Tata nama senyawa

Sub Materi Pokok : Tata nama anorganik denrtama senyawa biner

;
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Tata Nama Senyawa Anorganik

. . . »
y Tata nama senyawa anorganik adalah cara sistematikk penamaan )

n " : . . . 1]
senyawa kimia anorganik sesuai dengan rekomehdasnasional Union of Pure k

::: and Applied ChemistrfilUPAC). Senyawa anorganik dikelompokkan kedalam 2 :::

m  kelompok yaitu : m
n m

i , i
d a. Tata nama senyawa biner :

w b. Tata nama senyawa poliatomik -

"’l'/ Senyawa biner merupakan gabungan dari atom logam alam nonlogam. \“‘“
il Penamaan tata nama senyawa biner adalah sebagat ber m

m I
m 1. Logam + Nonlogam m

m a. Penamaan senyawa adalah nama logam (kation) + mamiagam L
::: (anion) + ida. :::
m b. Jika logam mempunyai lebih suatu macam bilangandaks nama m
m logam diberi angka romawi dalam tanda kurung yangnyatakan L]

y bilangan oksidasi. L

E - S T — i —



1] 2. Nonlogam + Nonlogam m
. a. Penamaan senyawa adalah unsur nonlogam 1 + non®gaicha. m
n . : : . : m
i b. Jika unsur pertama mempunyai lebih dari satu madd@angan b
i oksidasi, nama unsur pertama diberi angka Romang yaenyatakan i

. bilangan oksidasi unsur tersebut. m
L "

Contoh :
NaBr = Natrium Bromida
CwO = Tembaga (I) oksida
HF = Hidrogen florida

SOAL

1. Jelaskan definisi dari :
a. Tata nama senyawa anorganik
b. Senyawa biner

2. lsilah titik ditabel berikut sesuai dengan jawalgang benar !

No Senyawa Nama Senyawa

1 CaCt

2 NO

3 Nitrogen dioksida
4 Kalium klorida
5 BCI

6 Aluminium oksida
7 FeCt
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LAMPIRAN 7
KUNCI JAWABAN
1. Definisi dari :

a. Tata nama senyawa anorganik adalah cara sistematik penamaan
senyawa kimia anorganik sesuai dengan rekomenbsrnasional
Union of Pure and Applied ChemistifyPAC). (skor 20)

b. Senyawa biner adalah senyawa yang tersusun darijedus unsur.
Senyawa biner merupakan gabungan dari atom logamtdan nonlogam
(skor 20).

2. Melengkapi tabel (skor 10 per point)

No Senyawa Nama Senyawa

1 CaCt Kalsium Klorida

2 NO Nitrogen monoksida
3 NO2 Nitrogen dioksida
4 KCI Kalium klorida

5 BCI Barium Klorida

6 Al203 Aluminium oksida

7 FeCh Ferro klorida
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LAMPIRAN 8

Lembar Kerja Peserta Didik-2 (LKPD-2)

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X IPA/ 2 (Dua)
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit

Materi Pokok : Tata nama senyawa
Sub Materi Pokok : Tata nama poliatomik




Teori :
Tata Nama Senyawa Poliatomik

Senyawa poliatomik adalah senyawa yang berasaiataion poliatomik.
lon poliatomik terdiri atas dua atau lebih atom gydarikat bersama-sama
membentuk ion dengan ikatan kovalen. Umumnya seaypoliatomik

terdiri atas unsur-unsur nonlogam. Senyawa politotarbagi atas 2

Senyawa poliatomik ionik terdiri atas kation (logagian anion poliatomik
(nonlogam). Senyawa ini terbagi atas 2 jenis yaitu
a. Senyawa garam poliatomik

b. Senyawa basa

enyawa poliatomik kova eTD

[ Senyawa poliatomik kovalen disebut juga senyawa oks

Sistem penamaan senyawa poliatomik adalah sebaghiit :

1) Penamaan senyawa adalah nama logam (kation) + aaioranya.
2) Jika logam mempunyai lebih dari satu macam bilangksidasi, bilangan
oksidasi tersebut ditulis dengan angka Romawi daarda kurung.

Contoh':
NH4CIl = Amonium klorida
HIO3 = Asam iodat
HCIO = Asam hipokorit
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LAMPIRAN 9

SOAL TEKA-TEKI SILANG TATA NAMA POLIATOMIK

—
— _—
T T 1 |
L[ | _ |
4
5] 1 1 1 F ]
7 3 | | |
g 10 I |
Cross Down
3. Rumus kimia dari senyawaAsam Perklorat 1. Senyawa garam yang terdiri atas kation dan
| adalah anion ion poliatomik disebut senyawa....
7. Zatyang menghasilkan ion H+ dalam airadalah 2. sinonim dari kation adalah
9. Sebutkan nama lain dari senyawa poliatomik ! 4. sinonim dari anion adalah
! 5. Senyawa yang dapat melepaskan ion OH-
dalam air adalah

6. Senyawa poliatomik terbagi atas 2 macam
yaitu senyawa ion dan senyawa....
8. nama senyawa dari H2S03
10. Rumus Kimia dari Natrium sulfat
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Lembar Kerja Peserta Didik-3 (LKPD-3)

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X IPA/ 2 (Dua)

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit

Materi Pokok : Tata nama senyawa

Sub Materi Pokok : Tata nama organik dan per@an beberapa

senyawa menurut aturan IUPAC
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eTeori

Tata Nama Senyawa Organik

Senyawa organik adalah senyawa yang menganduriprkaGenyawa
organik banyak terkandung pada makanan sepertklekagbohidrat, protein dan

vitamin. Senyawa organik mempunyai nama khusustdboheberapa senyawa

organik :

CH4 = metana

CeH1206 = glukosa

SOAL

1. Lengkapi tabel berikut ini dengan jawaban yang bena

No Senyawa Nama Senyawa
1 Co(NH)2

2 NH3

3 Magnesium hidroksida
4 Kalium klorida
5 HsPOy

6 Dikloroksida
7 Sn(OH)

8 FeO

9 Asam hipoklorit
10 HgCb
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Kunci Jawaban

No Senyawa Namasenyawa Skor
1 Co(Nh)2 Urea 10
2 NHs Ammonia 10
3 Mg(OH) Magnesium hidroksida 10
4 KCI Kalium klorida 10
5 HsPQy Asam posfat 10
6 CkO Dikloroksida 10
7 Sn(OH) Timah(ll) hidroksida 10
8 FeO Besi () oksida 10
9 HCIO Asam hipoklorit 10
10 HgCb Raksa(ll) klorida 10
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URAIAN MATERI

Materi Pertemuan 1
Tata Nama Senyawa
Tata nama IUPAC adalah sistem penamaan senyawaa komaim
penjelasan ilmu kimia secara umum. Tata nama ikerdbangkan dan
dimutakhirkan dibawah pengawasérternasional Union of Pure and Applied
Chemstry(lUPAC). Senyawa dibedakan menjadi dua, yaitu seayhiner dan
senyawa poliatomik. Senyawa biner adalah senyawg tgbentuk dari dua jenis
atom unsur. Sedangkan senyawa poliatomik adalayagenyang terbentuk dari
lebih dari dua jenis atom. Penamaan kedua senyasebiut mempunyai aturan.
A. Tata Nama Senyawa Anorganik
1. Tata nama senyawa biner
Senyawa biner adalah senyawa yang hanya tersussirdaa jenis unsur.
Adapun tata nama senyawa biner adalah sebagauberik
a. Semua senyawa biner harus memaka akhiiden
b. Untuk senyawa ion, yaitu senyawa yang terbentuk ud@sur logam sebagai
ion positi (kation) dan unsur nonlogam sebagai negatif (anion), maka
aturannya adalah sebagai berikut :
1) Jika logam hanya mempunyai valensi satu jenis,uyaéperti logam

golongan | A, Il A, dan lll A, maka penamaannyaasi berikut :

Nama logam + nama nonlogam + }ja

Contoh :

NaBr : Natrium Bromida
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CaCrb: Kalsium Bromida
Al203 : Aluminium Oksida
2) Jika logam mempunyai valensi lebih dari satu jedibelakang nama
Indonesia dari logam ditulis angka romawi yang makan valensi dari
logam tersebut.
Contoh :
FeBr: Besi (II) Bromida
FeBr : Besi (Ill) Bromida
CwO : tembaga (1) oksida
CuO : Tembaga (Il) Oksida
3) Jika penamaan senyawa dengan nama Latin, untk desgan valensi
kecil diberi akhiran-o, sedangkan yang besar diberi akhiran
Contoh
FeCk : Ferro Klorida
FeCk:Ferri Klorida
Cul : Cupro lodida
Culz : Cupri lodida
a. Untuk senyawa kovalen, yaitu senyawa yang selumheysusun atas

unsur nonlogam, maka penulisan dilakukan berdasarkzan berikut :

B-Si-C-Sb-As-P-N-H-Te-Sc—IS Br-Cl-0-H

Akhiran —ida dikenakan oleh unsur yang terletak lebih
disebelah kanan dalam urutan tersebut :

Contoh :
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H20 : Hidrogen Oksida
HF : Hidrogen Flourida
b. Jika pasangan unsur yang bersenyawa kovalen atawjoan jenis
nonlogam membentuk lebih dari satu senyawa, unteknbedakannya
yaitu :
1) Dengan menggunakan awalan Yunani sesuai angkadsrdiam rumus

kimianya

Tabel. 3.1. Penyebutan Jumlah Unsur Dalam Bahasa Yunani

Angka Penyebutan Angka Penyebutan
Indeks dalam Bahasa Indeks dalam Bahasa
Y unani Y unani
1) 2) 3) 4)
1 Mono 11 Undekana
2 Di 12 Dodeka
3 Tri 13 Trideka
4 Tetra 14 Tetradeka
5 Penta 15 Pendeka
6 Heksa 16 Heksadeka
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7 Hepta 17 Heptadeka

8 Okta 18 Oktadeka
9 Nona 19 Nonadeka
10 Deka 20 Ikos

Sumber. Joharnri, 2006.

Contoh :
NO : Nitrogen Monoksida
NO: :Nitrogen Dioksida
N20O : Dinitrogen Monoksida
Perhatikan, awalan mono tidak digunakan untuk sgaygang memiliki
nama umum.
2) Pemberian nama berdasarkan valensinya (bilangadasksuntuk unsur
yang memiliki valensi lebih dari satu.
Contoh :
N20 : Nitrogen (1) Oksida
NO : Nitorgen (Il) Oksida
N20s : Nitrogen (llII) Oksida
3) Untuk senyawa yang sudah umum dikenal dan tidalendik tidak
mengikuti aturan diatas.
Contoh :

HO : air
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NH; : amonia
CH : metana.
Materi Pertemuan 2
2. Tata Nama Senyawa Poliatomik
Senyawa poliatomiktausenyawa terneadalah senyawa yang terdiri dari
dua jenis unsur. Senyawa poliatomik terbagi mengia@di macam, yakni senyawa
ion dan senyawa kovalen.
a. Senyawa Poliatomik lonik
Senyawa poliatomik terdiri atas kation (biasanyauniogam), dan anion
poliatomik. Senyawa poliatomik ionin terbagi menjdda jenis, yakni senyawa

garam poliatom dan senyawa basa.

1) Senyawa garam poliatom
Senyawa garam poliatoadalah senyawa garam yang terdiri atas kation

dan anion yang merupakan ion poliatom. Dalam halyang dimaksud ion
poliatom adalah ion yang tersusun atas lebih déwi j@nis atom atau unsur yang
berbeda. Penamaan senyawa garam poliatom dilakulengan cara
mengurutkan nama kation dan anionnya.

Contoh :

NH4CI : Amonium Klorida

N&aCOs : Natrium Klorida

KCN : Kalium Sianida
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lon poliatomik negatif (anion) hampir sebagian bas&ngandung atpm
oksigen. Oleh sebab itu, aturan penamaannya agaiajang mengandung atom
oksigen lebih sedikit dibeti akhiranit, sedangkan yang lebih banyak diberi
akhiranat.
Contoh :
Na.SOs : Natrium Sulfit
NaSQOs : Natrium Sulfat.
2) Senyawa Basa
Basaadalah zat yang dapat melepaskan ion Qtitiroksida) dalam air.
Larutan basa bersifakaustik (licin seperti sabun) dan rasanya agak pabhit.
Senyawa basadalah senyawa ion yang terdiri atas kation logam ahion OH
Penamaan senyawa basa adalah menuliskan nama nkatiogiikuti kata
hidroksida.
Contoh :
NaOH : Natrium Hidroksida
Ca(OHy) : Kalsium Hidroksida
Untuk kation yang mempunyai valensi lebih dari sanamaan senyawa
basa sama seperti diatas, hanya dibelakang narmn ldiberi angka Romawi
yang menunjukkan angka valensinya.
Contoh :

Sn(OH)Y : Timah (1) Hidroksida.
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b. Senyawa Poliatomik Kovalen
Senyawa yang termasuk senyawa poliatom kovalenaladasam oksi.
Asam adalah zt yang menghasilkan ioh (Ridrogen) dalam air. Adapun yang
dimaksud asam oksadalah asam yang anionnya mengandung oksigen.
Tata nama senyawa asam oksi adalah sebagai berikut
1) Jika hanya membentuk satu senyawa asam, dibereakkit, sedangkan
jika terbentuk lebih dari satu senyawa asam, asang ynempunyai
oksigen lebih sedikit diberi akhiranit dan yang lebih banyak diberi
akhiran—at.
Contoh :
H2COs : Asam Karbonat
HIO3 : Asam lodat
H2SGs : Asam Sulfit
H2SOy : Asam Sulfat
2) Jika anion dari senyawa asam oksi merupakan oksadiagen, yaitu
selain mengandung oksigen, juga mengandung unsilogdm
penamaan senyawa disesuaikan dengan peningkatadongem atom

oksigennya, dengan urutan sebagai berikut :

hipo —it, - it, - at, per — at

Contoh :
HCIO : Asam Hipoklorit
HCIO2 . Asam Klorit

HCIOs : Asam Klorat
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Materi Pertemuan 3
B. Tata Nama Senyawa Organik

Senyawa organik adalah senyawa-senyawa yang mangai@ (karbon)
dengan sifat-sifat tertentu. Senyawa organik meryppunata nama khusus,
mempunyai nama lazim atau nama dagang (rteinal).

Tabel. 3.2 Contoh Senyawa Organik

Rumus Kimia Nama
CO(NH): Urea
CH:COOH Asam asetat

Sumber. Purnama, 2013.
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LAMPIRAN 13

Nama Sekolah : MAS Dar ul Ihsan Aceh Besar
Mata Pelajaran : Kimia
Sub Materi : Tata Nama Senyawa
Kelag/ Tanggal S IVCe (X TPAQ) /...
A. Petunjuk
Berilah tanda ceklist (\) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu:
1 =Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3=Bak
4 = Sangat Baik

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

B. Lembar Pengamatan

No Aspek yang diamati Nila
2|3

Pendahuluan

1. | Siswa memperhatikan guru ketika membuka pelajaran
dan mendengarkan apersepsi.

2. | Siswa mendengarkan motivas dari guru.
Siswa mendengarkan penjelasan tujuan pembelajaran.

4. | Siswa mendengarkan penjelasan tentang langkah-
langkah pembel gjaran kooperatif tipe TGT.
Kegiatan inti

5. | Siswa mendengarkan penjelasan materi  yang
disampaikan guru tentang tata nama senyawa.

6. | Siswamembentuk kelompok.

Siswa mendiskusikan LKPD yang diberikan guru.
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8. | Siswa melakukan pertandingan akademik dengan cara

mencocokkan pasangan kartu antara soal dan jawaban.

Penutup

9. | Siswa meneriman penghargaan sebagai kelompok
terbaik.

10. | Siswamendengarkan penguatan materi dari guru.

11. | Siswa menyimpulkan materi pembelgjaran yang
disampaikan oleh guru.

12. | Sswa mendengarkan materi  selanjutnya yang
dissmpaikan guru dan hubungan materi yang

didapatkan dengan materi lain.

Saran dan komentar pengamat/observer:

Aceh Besar, ....

Pengamat/observer

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITASSISWA
1. Jikatidak ada yang memperhatikan
2. Jika <5 siswayang memperhatikan
3. Jikasiswa-siswa memperhatikan
4

. Jika seluruh siswa memperhatikan
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AMPIRAN 14

VALIDASI INSTRUMENT AKTIVITAS SISWA

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TGT TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI TATA NAMA
~ SENYAWA DI MAS DARU IHSAN ACEH BESAR

Berilah tanda silang ( X ) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai
dengan penilaian Anda jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah kemunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebalik nya.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya.

No Skor validasi Skor validasi Skor validasi
1 S - 0
2 X 1 0
3 b 1 0
4 X - B 0
5 b I 0
6 X : 0
7 ' 1 0
8 4 ! 0
9 X ! 0
10 X 1 0
11 X 1 0

12 EN X 0

13 - i 0

14 X ! 0

15 2 K 0

Banda Aceh, 07 Februari 2017
Validgtor, /

.

(_Hatis andar, { .Pd)
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Soal TesHasil Belajar
Tata Nama Senyawa

Kompetensi Dasar :

3.9 Menentukan bilangan oksidasi unsur untuk mesdifikasi reaksi reduksi dan

oksidasi serta penamaan senyawa.

Indikator :

1. Menjelaskan aturan tata nama senyawa anorganikrheede menurut atura

IUPAC.

Sumber : Hermawan.,dkk, Aktif Belajar
Kimia untuk SMA & MA, Jakarta : CV
Mediatama, 2009.

1. Tata nama senyawa yang sekar

digunakan, berdasarkan pada....

a. Nama penemunya

. Kegunaan senyawa

. Sifat senyawa

b
c
d. Rumus kimia senyawa
e

. Tempat ditemu

kan

Jawaban :

ang

Indikator :

2. Menentukan tata nama senyawa biner

Sumber : Candra PurnamaKimia untuk

SMA/MA Kelas X, Sidoarjo : Masmedia

Buana Pustaka, 2013.

Sumber : Khaminidal.,dkk,Kimia SMA/MA
Kelas X, Jakarta : Pustaka Insan Madd
20009.

tergolong senyawa ion adalah....

a. H20 dan NaCl
b. Mg2Cl dan HCI
c. KCl dan SOy
d. CaChk dan NaBr
e. HBr dan HCI

Jawaban : D

.3. Senyawa biner

ni,

. Pasangan senyawa berikut yang

yang merupak@an

gabungan dari dua unsur non-logam

adalah....
a. HBr
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. Senyawa berikut yang termas

b. NaCl
c. Kl
d. CaCb

e. NaBr Jawaban : A

senyawa biner dari gabungan log
dan non-logam adalah ....

a.COo,

b. CCls

c. CaCk

d. H.S

e. HF

Jawaban : C

Indikator :

3. Menentukan tata nama senyawa poliatomik

Sumber : Iman Rahayu,Praktis Belajar
Kimia untuk Kelas X Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah, Jakarta : PT. Visind
Media Persada, 2009.

5. Rumus garam yang benar apal

. Rumus asam fosfat yang tepat ada

ion kalsium bergabung dengan an
sulfat ....

a. CaSQ

b. CaSQOy

c. CasSQ

d. Ca(SQy)2

e. Ca(SG)2

Jawaban : A

a. POy
b. HsPOy
C. HPGOs
d. HPGs
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7. Jika ion-ion Z@*, B&*, dan AF*

e. HPQ

Jawaban :

membentuk basa bergabung den
ion hidroksida (OH, rumus basg
yang benar adalah....
a. ZnOH

b. BaOH

c. Al(OH)s

d. BaxOH

e. Zn,OH

Jawaban :

Indikator :

4. Menjelaskan aturan tata nama senyawa organik saurimenurut aturan

IUPAC.

Sumber Ari
SMA/MA Kelas X, Jakarta : Pusat perbukug
2009.

Harnanto, Kimia untuk

Sumber Yayan Sunarya dan Agy
Setiabudi,Mudah dan Aktif Belajar Kimia
Kelas X Sekolah  Menengah
Atas/Madrasah Aliyah, Jakarta :

Purna Inves, 2009.

untuk

PT. Setia

8. Senyawa @He

N,

S

9. Rumus kimia untuk kapur tohor

menurut 1TUPAC

diberi nama..
a. Etana
b. Etena
c. Etuna
d.
e

. Metana

Asetilena

Jawaban :

adalah ....
a. CaG

b. CaCQ
c. Ca(OH)
d. CaO

jan
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e.Ca(HCQ),

JawabanD

10. Tata nama senyawa organik deng

rumus GHig adalah ....
a. heksana

b. heptana

C. oktana

d. nonana

e. dekana

Jawaban :

11. Nama trivial untuk senyawa
dengan rumus £E12 adalah...
a. cuka
b. asetilen
c. Parafin
d. karbohidrat

e. hidrazin

Jawaban :

Jan

Indikator:

5. Menentukan beberapa nama senyawa sesuai aturarClUPA

Sumber : Priscilla RetnowatiSeribu Pena
Kimia untuk SMA/MA Kelas X, Semarang |

Erlangga, 2008.

12.Diklorin Pentaoksida  memiliki

rumus kimia....
a. ClOs

b. Cl:0s
c. Cl0y7
d. Cl.Os
e. Cl,03

Jawaban : D
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Sumber : Iman Rahayu,Praktis Belajar
Kimia untuk Kelas X Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah, Jakarta : PT. Visind
Media Persada, 2009.

Sumber : Yayan Sunarya dan Agy
Setiabudi,Mudah dan Aktif Belajar Kimia
untuk Kelas X Sekolah  Menengah

Atas/Madrasah Aliyah, Jakarta : PT. Setia

Purna Inves, 2009.

Sumber : Khaminidal.,dkk,Kimia SMA/MA
Kelas X, Jakarta : Pustaka Insan Mada
20009.

13.Rumus kimia timbal (Il) sulfi
adalah....
a. PSO;

b. TiSOs
c. PbSQ
d. SnSQ
e. PbS

Jawaban :

14. Senyawa dinitrogen tetraoksida
memiliki rumus ....
a. N
b. NoOs
c. NO2
d. NiOs
e.NiO

JawabanB

®15. Rumus kimia untuk kalsium
karbonat adalah ....

a. CaG

b. Cah

c. CaCQ

d. Ca(OH)

e. CaCGOs

Jawaban :

16. Rumus kimia magnesium klorida
adalah....
a. MnCl

b. MnChk
c. MgCh
d. MgCI
e. MgCl,

ni,

Jawaban :

t
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17.

18.

19.

20.

Nama senyawa NaN@dalah....
a. Natrium trinitrat

b. Natrium nitrat

c. Natrium nitrit

d. Natrium trinitrit

e. Natrium (Ill) nitrat

Jawaban :
Natrium karbonat memiliki rumy
kimia yaitu ....
a. NaC@
b. N&CGOs
c. NaCO
d. NaCQ
e. NaCOz
Jawaban :
Nama senyawa g®Qy). adalah....

a. Kalium pospat

b. Trikalium pospat
c. Kalsium pospat
d. Kalsium dipospat

e. Trikalsium dipospat

Jawaban :

Nama senyawa HNOdan HPO
adalah....
a. Asam klorida dan asam sulfat
b. Asam nitrat dan asam pospat
c. Asam pospat dan asam sulfat
d. Asam asetat dan asam cuka

e. Asam klorida dan asam nitrit

Jawaban :
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LAMFPIRAN 18 VALIDASI ' "STRUMENT SOAL
PENGARUH MODEL PEMB ELAJARAN TGT TERHADAP HASII,
BELAJAR SISWA PADA MATERI TATA NAMA SENYAWA DI MAS
DARUL ITHSAN ACEH BESAR

Petunjuk

Berilah tanda silang ( X ) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penilaian

Anda jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti atau sebaliknya. :

No Skor validasi | Skor validasi | Skor validasi |
I 2 { A

1

i
|
|
|7 ]

[SSRE )

N

o]u:

-

O o0

]

l

1
1
1
X
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

0
0
0
0
0
0
0
0
0
| 0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

wxmmxwyxw&kxkawww&

Banda Aceh, 07 Februari’2017
Validator,

(_Haris Pd
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PRI, AT (S
anda stiang (

: Apabila pernya

VAN

X ) pad

a salah satu aiternatif skor vaiidasi yang sesuai dengan penilaian

No 5

i X 1 0
2 X i 0
3 x i 0
4 X ! 0
5 X I R 0
7 X 1 0
8 X 1 0
9 s i 0
10 2 1 0
1 2 1 0
i2 ¥ 1 0
13 X 1 0
14 X 1 0
i35 X I 0
16 X i G
17 X 1 0 \
i8 X 1 0
19 X ! 0
20 [ 1 0
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Banda Aceh, 07 Februari 2017
Validator,

FravtA

(_Fauziah, M.Si)



LAMPIRAN 19
Soal Pre-Test
Tata Nama Senyawa

Petunjuk :
1. Jawablah soal-soal ini dengan teliti !
2. Dilarang menyontek !

3. Waktu untuk mengerjakannya 20 menit !

Soal :

1. Pasangan senyawa berikut yang tergolong senyawadaiah....
a. H20 dan NacCl
b. Mg2Cl dan HCI
c. KCl dan SOy
d. CaChk dan NaBr
e. HBr dan HCI

2. Senyawa biner yang merupakan gabungan dari duar umsn-logam
adalah....
a. HBr
b. NaCl
c. Ki
d. CaCh
e. NaBr

3. Senyawa berikut yang termasuk senyawa biner datirggan logam dan non-
logam adalah ....
a. COo,
b. CCl
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c. CaCbk
d. H2S
e. HF

Rumus asam fosfat yang tepat adalah ....
a. POy
b. HsPOy
C. HbPGs
d. HPGs

e. HPQ

Tata nama senyawa organik dengan rumstiss@dalah ....
a. Heksana

b. Heptana

c. Oktana

d. Nonana

e. Dekana

Rumus kimia magnesium klorida adalah....
a. MnCl
b. MnCh
c. MgCbh
d. MgCI

e. MgCl,
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7. Nama senyawa NaN@dalah....
a. Natrium trinitrat
b. Natrium nitrat
c. Natrium nitrit
d. Natrium trinitrit

e. Natrium (Ill) nitrat

8. Rumus kimia untuk kalsium karbonat adalah ....
a. CaG
b. Cak
c. CaCQ
d. Ca(OH}

e. CaCGOs

9. Senyawa eHs menurut IUPAC diberi nama
a. Etana
b. Etena
c. Etuna
d. Asetilena
e

. Metana

10. Diklorin Pentaoksida memiliki rumus kimia....

a. ClOs
b. ClzOs
c. ClOy
d. CloOs
e. Cl20s3
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LAMPIRAN 20

KUNCI JAWABAN

0O < Om O 0O moO < 0
A a M < B 6N & 3
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LAMPIRAN 22
Soal Post-Test
Tata Nama Senyawa

Petunjuk :
1. Jawablah soal-soal ini dengan teliti !
2. Dilarang menyontek !

3. Waktu untuk mengerjakannya 20 menit !

Soal :

1. Senyawa biner yang merupakan gabungan dari duar umso-logam
adalah....
a. HBr
b. NacCl
c. Ki
d. CaCkb
e. NaBr

2. Pasangan senyawa berikut yang tergolong senyavwadeah....
a. H20 dan NacCl
b. Mg-Cl dan HCI
c. KCl dan SOy
d. CaCk dan NaBr
e. HBr dan HCI

3. Senyawa berikut yang termasuk senyawa biner datirggan logam dan non-
logam adalah ....
a.Co
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b. CCl
c. CaCb
d. H2S
e. HF

4. Nama senyawa NaN@dalah....
a. Natrium trinitrat
b. Natrium nitrat
c. Natrium nitrit
d. Natrium trinitrit

e. Natrium (Ill) nitrat

5. Rumus kimia magnesium klorida adalah....
a. MnCl
b. MnCh
c. MgChk
d. MgClI

e. MgCl

6. Tata nama senyawa organik dengan rumtisgadalah ....

a. Heksana
b. Heptana
c. Oktana

d. Nonana

e. Dekana
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7. Rumus asam fosfat yang tepat adalah ....
a. POy
b. POy
c. HbPGs
d. HPGs

e. HPQ

8. Senyawa @Hs menurut IUPAC diberi nama
a. Etana
b. Etena
c. Etuna
d. Asetilena
e

. Metana

9. Diklorin Pentaoksida memiliki rumus kimia....

a. ClOs
b. ClzOs
c. ClOy
d. Cl20s
e. Cl20z

10. Rumus kimia untuk kalsium karbonat adalah ....
a. CaG
b. Cak
c. CaCQ
d. Ca(OH}

e. CaCGOs
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LAMPIRAN 23

KUNCI JAWABAN

< 0O0mM O O0Om< O O
d a8 < 8 6 N & o 9
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGARUH MODEL TGT

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI TATA NAMA SENYAWA

Nama Siswa: Kelas:

NIS

Hari/Tanggal :

A. Petunjuk Pengisian :

1

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa
dipengaruhi siapapun.
Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.

Berilah jawaban sesuai dengan yang sebenarnya dan segj ujur-jujurnya.

No

Respon Siswa

Pertanyaan _
Ya | Tidak

()

2) G | @

Apakah anda dengan mudah memahami materi tata nama

senyawa dengan menggunakan model pembelgjaran TGT.

Apakah dengan menggunakan model pembelgjaran TGT
anda merasa aktif saat belgjar?

Apakah model pembelgjaran TGT ini dapat meningkatkan
minat belgjar anda dalam mempelgjari materi tata nama

senyawa?

Apakah anda termotivasi dalam belgar dengan

menggunakan model pembelgjaran TGT?

Apakah dengan menggunakan model pembelgjaran TGT
anda dapat meningkatkan kerja sama dalam kelompok?

Apakah anda berminat mengikuti materi selanjutnya
seperti belgjar yang telah anda ikuti pada materi tata nama

senyawa dengan menggunakan model pembelgjaran TGT?

Apakah ada perbedaan antara pembel gjaran menggunakan
model pembelgjaran TGT dengan model pembelgjaran

konvesional ?

Apakah model pembelgjaran TGT ini dapat membuat anda
tidak bosan pada saat proses pembelgjaran berlangsung?

Apakah model pembelgjaran TGT dapat membuat anda




terpimpin dalam kelompok belajar?
10.

Apakah model pembelgjaran TGT ini dapat meningkatkan

hasi| belajar anda dalam mempelajari materi tata nama
senyawa?

Komentar dan saran siswa:



VALIDASI INSTRUMENT AKTIVITAS SISWA

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TGT TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI TATA NAMIA
SENYAWA DI MAS DARUL IHSAN ACEH BESAR

Berilah tanda silang ( X ) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian Anda jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya.

No Skor validasi Skor validasi Skor validasi
1 = ] 0
2 X ] 0
3 ¥ 1 0
4 x I 0
5 X | 0
6 Y 1 0
7 X 1 0
8 x I 0
9 ¥ 1 0

10 X 1 0

11 X ] 0

12 X 1 0

13 X 1 0

14 X ] 0

15 b4 1 0

Banda Aceh, 07 Februari 2017
Validator,

¥ g

(_Fauziah, M.Si )
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Nama Siswa 1 \than oy, Ve Keias
NIS , Hari/Tanggal : 8™  Apal 1

A, Petunjok Pengisian :

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesnai dengan pendapatmu sendiri fanna
yang }

dipengaruhi siapapuii.

3. Berilah jawaban sesuai dengan yang sebenarnya dan sejujur-jujurnya.
- Respon Siswa
No Pertanyaan
Ya | Tidak
SN 7N 7 AN
) V) %)
I i
% v
Apakah model pembelajaran TGT ini dapat micningkatkan )
3. | minat belajar anda dalam mempelajari materi tata nama \/
senyawa?
|\ Apakah anda termotivasi dalam belajar dengan /
menggunakan model pembelajaran TGT?
_ | Apakah dengan menggunakan model pembelajaran TGT \/'
5;

anda dapat meningkatkan kerja sama dalam kelompok?

6. | Apakah anda berminat mengikuti materi selanjutnya

teri tata nama .../

senerti hel

atar vano telah anda ilenti
e Lol R — Sk e e

senyawa dengan menggunakan model pembelajaran TGT?
7. | Apakali ada peibedaan aiiata peinbelajarai g gunaKkail /

model pembelajaran TGT dengan model pembelajaran

konvesional?

8. | Apakah model pembelajaran TGT ini dapat membuat anda Y

tidak bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung?

9. | Apakah model pembelajaran TGT dapat membuat anda »77 T
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10. | Apakah model pembelajaran TGT ini dapat meningkatkan

hasi jai in micinpclajari inateri tata naima /
senyawa?

Komentar dan saran siswa :

Lave, noAr. nus. dmsk. Vebeemin, reersda. kam bamet. cenablah... Sern | pekokaye
esokt. pecai.. \agi. ya. Jekslos. am lebik, . erjosa kam ‘
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LAMPIRAN 28

FOTOKEGIATAN

Gambar 2 : Siswa Mendengarkan Penjelasan dari Guru
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Gambar 4 : Siswa Mengerjakan Pre-Test

Gambar 5 : uu Mengel ompok Siswa kedalém Beberapa Kelompok
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Gambar 8 : Guru Memerhatikan Siswa Mendiskusikan LKPD yang diberikan
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Gambar 9 : Guru Memberi an Penghargaan Kepada Anggota Kelompok yang
dapat Menyelesaikan LKPD Pertama Kali

\ - = = =2

j P——

LENGW AP
800 JUTHA

Gambar 11 : Siswa Mengerjakan Angket Respon
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Gambar 12 : Foto Bersama Siswa
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